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ABSTRACT 
 
 
 
This research aims to find out the factors that cause murabahah financing 
due date, the development of Non Performing Finance(NPF) and the handling 
efforts of murabahah financing due date in KSPPS BMT Nur Insan Mandiri 
Sukoharjo. This is motivated by the murabahah financing that dominates all 
financing at KSPPS BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo. 
This is a descriptive qualitative research (a field research), the type of the 
data that used were primary data and secondary data, while the techniques of 
collecting the data were observation, interview, document (literature studies) and 
documentation. 
The result of this research can be concluded that the factors which causing 
murabahah financing due date are not only from external factors but also internal 
factors. The internal factors are such as the lack of throughness on the part of 
BMT in alalyzing the character of its members and the character of its business, 
the lack of Human Resources (HR) in marketing, and a sense of overconfidence 
on the part of BMT to members because they already know before. 
Whereas external factors include the members’ needs are increasing, the 
funds that given by BMT are misused by the members, an inability of members to 
deal with their business, and lack of good intentions from the members. The 
handling touch with the members’ house. The second is BMT provides solution 
and example to the members. That third is conducting the study of islamic 
econimies. The fourth is rescheduling. 
 
Keywords : Murabahah, Non Performing Finance (NPF), Handling of Financing 
Due Date. 
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ABSTRAK 
 
 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor penyebab pembiayaan 
murabahah jatuh tempo, perkembangan Non Performing Finance (NPF) serta 
upaya penangan pembiayaan murabahah jatuh tempo di KSPPS BMT Nur Insan 
Mandiri Sukoharjo. Hal ini dilatar belakangi oleh pembiayaan murabahah yang 
mendominasi seluruh pembiayaan di KSPPS BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 
kualitatif, jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder 
sedangkan teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 
pembiayaan murabahah jatuh tempo bukan hanya dari faktor ekstenal tetapi juga 
faktor internal. Faktor internal meliputi kurang telitinya pihak BMT dalam 
menganalisis karakter anggota maupun karakter usahanya, kurangnya Sumber 
Daya Manusia (SDM) di bagian marketing, dan rasa terlalu percaya dari pihak 
BMT kepada anggota karena sudah mengenal sebelumnya.  
Sedangkan faktor eksternal meliputi adanya kebutuhan anggota yang 
semakin banyak, dana yang diberikan BMT disalahgunakan oleh anggota, 
ketidakmampuan anggota dalam mengelola usahanya, dan kurang adanya itikad 
yang baik dari anggota.Penanganan pembiayaan murabahah jatuh tempo 
dilakukan dengan Pertama, mengingatkan dan bersilaturahmi kerumah anggota. 
Kedua, pihak BMT memberi solusi serta contoh bagi anggota. Ketiga, 
mengadakan kajian – kajian ekonomi islam. Keempat, rescheduling (penjadwalan 
ulang). 
 
Kata kunci : Murabahah, Non Performing Finance (NPF), Penanganan 
pembiayaan jatuh tempo. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan perbankan syariah semakin pesat dengan diterbitkan UU 
No. 10 Tahun 1998. Di dalam undang – undang tersebut mengatur bahwa bank 
merupakan badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk 
lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sebagai suatu 
lembaga keuangan, bank syariah juga mempunyai kegiatan funding maupun 
financing atau menghimpun dan menyalurkan dana (Afif, 2014: 565). 
Jadi dapat dikatakan bahwa bank merupakan lembaga intermediasi yang 
berperan menjadi perantara antara pihak yang kelebihan dana dan pihak yang 
membutuhkan dana. Fungsi bank sebagai lembaga intermediasi khususnya untuk 
penyaluran kredit mempunyai peran yang penting bagi pergerakan ekonomi secara 
keseluruhan. Pada level makro, bank merupakan alat untuk menetapkan kebijakan 
moneter sedangkan pada level mikro, bank merupakan sumber utama pembiayaan 
bagi para pengusaha maupun individu (Afif, 2014: 565). 
Seiring perkembangannya perbankan syariah, lembaga keuangan syariah 
yang ruang lingkupnya mikro yaitu Baitul Maal wal Tamwil (BMT) juga 
menunjukkan eksistensinya. Baitul Maal wal Tamwil (BMT) adalah suatu 
lembaga keuangan syariah yang terdiri dari dua istilah, yaitu baitul maal dan 
baitul tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada usaha – usaha penghimpun dan 
penyaluran dana yang non profit seperti zakat, infaq, dan shodaqoh. Dan baitul 
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tamwil mengarah sebagai usaha penghimpun dan penyaluran dana komersil 
(Imaniyati, 2011: 130). 
Seperti halnya bank syariah, BMT melakukan penghimpunan dan 
penyaluran dana kepada masyarakat. Penghimpunan dana seperti prinsip 
mudharabah dan wadiah sedangkan penyaluran dana seperti prinsip bagi hasil, 
jual beli, dan ijarah. Penyaluran dana dengan prinsip jual beli dilakukan dengan 
akad murabahah, istishna, dan salam. Penyaluran dana dengan prinsip jual beli 
yang paling dominan adalah prinsip murabahah, hal ini menurut data statistik 
perbankan syariah Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia (Kusmiyati, 
2007: 28). 
Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga pokok 
barang sekaligus menyatakan keuntungan (margin) yang telah dimasukkan ke 
dalam harga jual barang dan disepakati oleh penjual dan pembeli. Pelayanan 
pembiayaan murabahah berupa pembiayaan investasi, pembiayaan modal kerja, 
dan pembiayaan konsumtif (Yusuf, 2013: 17). 
Murabahah merupakan salah satu produk yang ada di BMT dan 
mendominasi penyaluran pembiayaan karena produk murabahah ini didukung 
dengan mekanisme yang mudah dan keuntungan yang pasti. Meskipun produk 
murabahah ini paling mendominasi bukan berarti produk ini bebas dari berbagai 
risiko (Afif, 2014: 566). 
Salah satu risiko yang terjadi adalah pihak lawan tidak dapat 
menyelesaikan kewajibannya dalam persyaratan yang disepakati, ini disebut 
dengan risiko gagal bayarmulai dari kurang lancar sampai macet atau sering 
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disebut dengan Non Performing Financing (NPF). Dengan demikian, itu 
mempengaruhi pertumbuhan bank karena bisnis perbankan tidak dalam posisi 
yang tepat untuk menutupi risiko. Oleh karena itu, bank dapat mengenakan denda 
(Amira, 2014: 318). 
Pembiayaan bermasalah atau NPFadalah suatu keadaan dimana nasabah 
sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada BMT 
seperti yang telah dijanjikan. Pembiayaan yang berkualitas atau tidak berkualitas 
dimulai saat analisis pembiayaan. Kesalahan analisis pembiayaan akan 
menyesatkan keputusan pemberian pembiayaan. Keputusan pembiayaan yang 
salah merupakan potensi terjadinya kualitas pembiayaan yang rendah atau potensi 
terjadinya pembiayaan jatuh tempo (Afif, 2014: 566) 
Menurut Bank Indonesia dalam PBI No. 5/7/2003, penilaian dan 
klasifikasi kualitas pembiayaan bermasalah dibagi kepada lima golongan yaitu 
lancar (kolektabilitas 1), dalam perhatian khusus (kolektabilitas 2), kurang lancar 
(kolektabilitas 3), diragukan (kolektabilitas 4), dan macet (kolektabilitas 5). 
Penyebab dari pembiayaan bermasalah sebenarnya bukan hanya dari pihak 
kreditur tetapi penyebab dari pembiayaan bermasalah bisa dari faktor internal 
maupun dari faktor eksternal. Faktor internal atau faktor dari lembaga keuangan 
itu sendiri yang kurang selektif dalam memberikan pembiayaan kepada 
nasabahnya, sedangkan dari faktor eksternal atau faktor nasabah debitur itu sendiri 
misalnya kurangnya pengetahuan bisnis yang dibiayai bank, terjadinya 
mismanagement, konflik keluarga atau mungkin sejak awal debitur telah berniat 
untuk menipu BMT (Afif, 2014: 566) 
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Tingkat pembiayaan bermasalah yang tinggi pada suatu lembaga keuangan 
syariah menunjukkan kualitas suatu lembaga keuangan syariah itu tidak sehat. Hal 
tersebut dapat menjadikan laba pada lembaga keuangan turun. Sedangkan 
pengelolaan pembiayaan murabahah merupakan salah satu komponen penyusun 
aset terbesar pada BMT. Jika pada pembiayaan murabahah terjadi risiko gagal 
bayar maka BMT tidak akan menghasilkan margin atau laba (Afif, 2014: 567). 
Dengan begitu operasional BMT akan terhambat dan menimbulkan 
masalah yang berantai, mulai dari tidak terealisasinya target penyaluran dana 
sampai dengan pendapatan laba yang lebih kecil. Akibatnya bank mengalami 
defisit, dan akan berefek kepada nasabah yang menginvestasikan modalnya 
(Rahmati, 2017: 77). 
BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjoadalah salah satu BMT yang 
berkembang di Jl. Mangesti Raya No. 102 Waru, Baki, Sukoharjo yang berbadan 
hukum koperasi. Lokasi ini dekat dengan jalan raya. BMT Nur Insan 
MandiriSukoharjo menjadi salah satu alternatif pembiayaan bagi para pedagang 
dan kaki lima di area pasar serta masyarakat sekitar. 
Di BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo dalam operasionalnya memiliki 
pembiayaan yang disalurkan melalui produk pembiayaan murabahah, 
mudharabah, ijarah, dan qardhul hasan. Diantara produk – produk yang dimiliki 
BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo, produk yang sangat diminati adalah produk 
pembiayaan murabahah. Hal ini dibuktikan pada tabel berikut : 
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Tabel 1.1 
Perkembangan Total Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Ijarah, dan Qardhul 
Hasan BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017 -2018 (dalam Jutaan Rupiah) 
 
 2017 2018 
Murabahah 188.792.388 177.935.365 
Mudharabah 8.000.000 - 
Qardhul Hasan 23.118.283 10.930.000 
Ijarah 27.633.201 26.580.211 
Sumber : Laporan Neraca Perbandingan BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo 
Berdasarkan perkembangan total pembiayaan pada tabel diatas bahwa 
selama dua tahun, keempat pembiayaan mengalami penurunan di tahun 2018 dan 
pembiayaan murabahah memang mendominasi diantara pembiayaan lainnya. 
Pembiayaan murabahah terbesar di tahun 2017 yaitu Rp. 188.792.388. tingginya 
total pembiayaan tersebut diikuti juga tigginya resiko pembiayaan bermasalah 
yang terjadi. 
Pihak BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo sebelum melakukan transaksi 
pembiayaan selalu membuat kesepakatan yang disetujui oleh kedua belah pihak, 
dari kesepakatan tersebut tertuang dalam akad pembiayaan. Dan terdapat beberapa 
pasal yang telah disetujui oleh kedua belah pihak, bukan hanya pembiayaan 
murabahah melainkan juga pembiayaan lainnya seperti pembiayaan mudharabah, 
ijarah, dan qardhul hasan. Dengan demikian kedua belah telah terikat 
kesepakatan bersama. 
Penulis juga telah mendapatkan informasi dari Bapak Sudaryanto sebagai 
pengelola dan manajer BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo bahwa meskipun 
banyak anggota yang telah menyetujui akad diawal pembiayaan, tetap ada 
nasabah yang mengingkari janjinya, sehingga menimbulkan pembiayaan jatuh 
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tempo. Dari beberapa anggota tersebut terkadang sulit dicari oleh pihak BMT Nur 
Insan Mandiri Sukoharjo atau bahkan beberapa anggota melarikan diri karena 
tidak bisa melunasi pembiayaannya.  Hal ini dikarenakan karena beberapa faktor 
yaitu faktor internal dari BMT maupun faktor eksternal dari anggotanya 
(wawancara dengan Bapak Sudaryanto selaku Manager tanggal 15 Februari  2019 
Pukul 13.57 di kantor BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo). 
Tunggakan pembayaran pembiayaan bermasalah di Indonesia pada tahun 
2015 berada pada kisaran 11,58%. Penunggakan sebesar itu berdampak pada 
penurunan profitabilitas sehingga permintaan pembiayaan dalam rangka ekspansi 
bisnis menjadi terbatas. Bukan hanya itu, perlambatan pertumbuhan pembiayaan 
juga berimplikasi pada peningkatan jumlah Non Performing Financing (NPF) dari 
2,16% menjadi 2,56%. Besarnya NPF tersebut merupakan dampak dari besarnya 
alokasi yang disediakan oleh perbankan untuk pembiayaan tanpa diimbangi 
manajemen risiko yang baik (Rahmati, 2017: 73). 
Menurut Surat Edaran No.17/19/DPUM/2015, Non Performing Loan / Non 
Performing Financing (NPL / NPF) total Kredit atau Pembiayaan adalah 
penjumlahan Kredit atau Pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan, 
dan macet yang disalurkan Bank Umum. Perhitungan rasio NPL / NPF total 
Kredit atau Pembiayaan dilakukan dengan membandingkan total NPL / NPF 
terhadap total Kredit atau Pembiayaan Bank Umum. 
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Perhitungan Non Performing Financing (NPF) rumus : 
NPF = 
                    
                
 x 100% 
Sumber : Haris (2015) 
Semakin tinggi NPF di suatu lembaga keuangan syariah maka tingkat 
pembiayaan bermasalah atau jatuh tempo semakin tinggi pula dan jika 
pembiayaan bermasalah atau jatuh tempo tinggi maka tingkat kesehatan bank juga 
semakin memburuk. Dalam BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo setiap 3 bulan 
sekali selalu dipantau oleh dinas koperasi, dan hasil pemantauan terakhir BMT 
Nur Insan Mandiri Sukoharjo tergolong cukup sehat. 
Tabel 1.2 
Data Tingkat Kolektibilitas Pembiayaan Murabahah 
BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo Periode Triwulan III - IV Tahun 2018 
 
Kategori Triwulan III Triwulan IV 
Presentase Nominal Presentase Nominal 
Lancar 89,51% 186.667.382 86,09% 185.465.940 
Kurang Lancar 2,36% 4.935.467 6,06% 13.058.001 
Diragukan - - - - 
Macet 8,11% 16.921.634 7,85% 16.921.634 
Jumlah 100% 208.524.483 100% 215.445.575 
Sumber : Laporan Kinerja KSPPS BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo Triwulan 
IV tahun 2018. 
 
Berdasarkan data tingkat kolektibilitas pembiayaan murabahah BMT Nur 
Insan Mandiri Sukoharjo periode Triwulan III - IV Tahun 2018 mengalami 
peningkatan pembiayaan bermasalah atau jatuh tempo. Pada triwulan III total 
pembiayaanRp. 208.524.483 naik di triwulan IV dengan total pembiayaan Rp. 
215.445.575. Sedangkan untuk total pembiayaan jatuh tempo di triwulan III 
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sebesar Rp. 21.857.101 dan naik di triwulan IV dengan total pembiayaan jatuh 
tempo sebesar Rp. 29.979.635. 
Di dalam Peraturan Bank Indonesia NPF / NPL yang terjadi di lembaga 
keuangan tidak boleh melebihi 5% dan menurut Arisson Hendry sebagai Direktur 
Inkopsyah (Induk Koperasi Syariah) kendati batas NPF BMT sebesar 12% 
sedangkan di BMT Nur Insan Mandiri NPF nya lebih dari 5% dan di triwulan IV 
tahun 2018 melebihi 12%. NPF triwulan III sebesar 10,47% naik di triwulan IV 
menjadi 13,91% dan jika terjadi hal – hal seperti ini harus sesegera mungkin 
untuk di minimalisir atau di selesaikan dengan cepat, agar masalah tersebut segera 
mungkin terselesaikan (Azharsyah, 2017: 73). 
Penulis memperoleh informasi dari Bapak Sudaryanto selaku Manajer dan 
pengelola BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo mengatakan bahwa sebelum 
pembiayaan mengalami masalah terdapat tanda – tanda perubahan anggota 
misalnya ketidakmampuan anggota merencanakan usaha, jumlah penjualan 
menurun, ataupun anggota meninggal. Pada tanda – tanda tersebut pihak BMT 
akan menyelesaian dengan cara kekeluargaan dan melakukan pengulangan akad 
(wawancara dengan Bapak Sudaryanto selaku Manager tanggal 15 Februari  2019 
Pukul 13.57 di kantor BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo). 
Dalam Islam seseorang diwajibkan untuk menghormati dan mematuhi 
setiap perjanjian atau amanah yang sudah dipercayakan kepadanya. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS. Al- Anfaal ayat 27 yang artinya : 
“Hai orang – orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul (Muhammad) dan janganlah kamu mengkhianati amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui” (QS. Al – Anfaal : 27). 
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Selama pembiayaan murabahah berlangsung, pihak BMT tidak 
menginginkan pembiayaan jatuh tempo itu terjadi, akan tetapi permasalahan kerap 
kali muncul. Pihak BMT dalam menangani pembiayaan jatuh tempo perlu 
melakukan tindakan yang tidak menimbulkan kerugian. Tindakan – tindakan 
pembiayaan jatuh tempo diantaranya rescheduling, reconditioning, restructuring. 
Untuk mengurangi timbulnya pembiayaan bermasalah atau pembiayaan 
jatuh tempo, BMT perlu melakukan evaluasi terhadap calon anggota, dengan 
menggunakan pedoman 5C yaitu : Character, Capacity, Capital, 
Collateral,Condition. Serta melakukan analisis 7P yaitu : Personality, Party, 
Purpose, Prospect, Payment, Profitability,Protection. Strategi tersebut perlu 
dilakukan supaya pihak BMT dapat meminimalisir kerugian dan pemberian 
pembiayaan murabahah tetap bisa dilaksanakan (Fikruddin, 2015: 263). 
Maka berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan 
penelitian tentang pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo 
dengan judul “ANALISIS PEMBIAYAAN JATUH TEMPO PADA AKAD 
MURABAHAH DI KSPPS BMT NUR INSAN MANDIRI SUKOHARJO”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut : Penyebab pembiayaan jatuh tempo atau 
bermasalah karena ketidaksediaan anggota untuk melunasi atau ketidaksanggupan 
untuk memperoleh pendapatan yang cukup untuk melunasi pembiayaan pada 
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BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo dan penanganan pembiayaan murabahah 
jatuh tempo pada BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Penelitian ini, penulis hanya berfokus pada pembahasan pembiayaan 
murabahah. 
2. Obyek penelitian ini hanya berfokus pada BMT Nur Insan Mandiri 
Sukoharjo. 
3. Fokus penelitian ini hanya membahas faktor dan penanganan pembiayaan 
jatuh tempo pada akad murabahah di BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya pembiayaan murabahah jatuh 
tempo di BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo? 
2. Bagaimana penanganan pembiayaan jatuh tempo di BMT Nur Insan Mandiri 
Sukoharjo? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan jatuh 
tempo di BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui bagaimanapenanganan pembiayaan jatuh tempo di BMT 
Nur Insan Mandiri Sukoharjo. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai penangan 
pembiayaan jatuh tempo di BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo, khususnya 
pada akad murabahah. 
b. Bagi Pihak BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo 
Dapat dijadikan salah satu bahan oleh pihak BMT Nur Insan Mandiri 
Sukoharjo dalam mengembangkan usahanya agar lebih maju dan berkembang 
di masa yang akan datang. 
c. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi tentang 
faktor apa saja yang menyebabkan pembiayaan jatuh tempo dan bagaimana 
menangani pembiayaan jatuh tempo pada akad murabahah di BMT Nur Insan 
Mandiri Sukoharjo serta mengetahui perbedaan antara teori dan 
implementasinya di lapangan mengenai penanganan pembiayaan jatuh tempo 
pada akad murabahah di BMT, dan mengetahui langkah – langkah yang 
diambil dalam menangani pembiayaan jatuh tempo. 
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d. Bagi Akademisi 
Penelitian ini dapat membuktikan apakah penerapan penanganan pembiayaan 
jatuh tempo pada akad murabahah dalam praktik di lapangan sesuai dengan 
teori yang mereka pelajari. 
 
1.7. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Azharsyah Ibrahim dan Arinal Rahmati 
(2017) dengan judul penelitian Analisis Solutif Penyelesaian Pembiayaan 
Bermasalah di Bank Syariah : Kajian Pada Produk Murabahah di Bank 
Muamalat Indonesia Banda Aceh. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini bahwa faktor penyebab pembiayaan murabahah bermasalah 
berasal dari nasabah, internal bank, dan faktor fiktif. Penyelesaian 
pembiayaan bermasalah dilakukan dengan metode on the spot, somasi, 
penagihan, restrukturisasi¸ penjualan jaminan, dan melakuan write off serta 
adanya penetapan denda. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Daniatu Listianti, Moch Dzulkiron, dan 
Topowijono (2015) dengan judul penelitian Upaya Penanganan Pembiayaan 
Murabahah Bermasalah Pada Lembaga Keuangan Syariah (Studi Pada KJKS 
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Mandiri Sejahtera Karangcangkring Gresik 
Jawa Timur Periode 2011 – 2013). Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini bahwa 
proses pembiayaan murabahah pada KJKS BMT Mandiri Sejahtera 
Karangcangkring sudah cukup bagus, tetapi masih kurang adanya tenaga 
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kerja sehingga dalam menangani pembiayaan bermasalah kurang maksimal 
dan BMT ini menggunakan satu aspek yaitu 5C. Sedangkan untuk menangani 
pembiayaan murabahah bermasalah BMT ini melakukan teguran, 
rescheduling, dan restucturing. Pihak BMT tidak benar – benar menjual 
jaminan anggota karena BMT ini menerapkan prinsip syariah dan 
kemanusiaan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Komang Tri Wahyuni dan Desak Nyoman Sri 
Werastuti (2013) dengan judul penelitian Prosedur Penyelesaian Pembiayaan 
Mikro Bermasalah Pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP Buleleng. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
ini bahwa analisis permohonan pembiayaan dilakukan secara selektif, dan 
prosedur penagihan melalui pendekatan kepada nasabah. Penyelesaian kredit 
bermasalah dilakukan dengan restrukturisasi pembiayaan, novasi, 
kompensasi, likuidasi, dan subrogasi, serta penyelesaian pembiayaan pada 
pengadilan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Amalis Kina (2017) dengan judul penelitian 
Mekanisme Penanganan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Studi pada 
BMT Syari‟ah Pare. Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif dengan 
menggunakan data primer dan sekunder dengan teknik wawancara dan 
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini bahwa penyebab pembiayaan 
murabahah bermasalah adalah karena kurangnya analisis pendanaan yang 
tepat, kurangnya kejujuran nasabah, nasabah tidak benar – benar mengelola 
dana, kebangkrutan, dan karakter nasabah itu sendiri. Sedangkan untuk 
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menangani pembiayaan murabahah bermasalah yaitu dengan 
mengidentifikasi karakter nasabah, melakukan pendekatan dengan nasabah 
dan memberikan solusi untuk berbisnis dengan contoh – contoh bantuan pasar 
produk dari BMT kepada nasabah. 
 
1.8. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.9. Sistematika Penulisan 
 Adapun sistematika penulisan dari penelitian kualitatif lapangan ini adalah 
sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil 
penelitian yang relevan, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB IILANDASAN TEORI 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori yang digunakan 
sebagai acuan perbandingan untuk masalah yang diteliti. Meliputi pembiayaan, 
pembiayaan jatuh tempo, dan penanganan pembiayaan jatuh tempo. 
BAB IIIMETODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai waktu yang wilayah penelitian, 
jenis penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakukan di BMT Nur 
Insan Mandiri Sukoharjo. Dan bab ini berisi tentang gambaran umum dari 
penelitian yang dilakukan dan pembahasan tentang hasil penelitian yang 
didapatkan dikaitkan dengan teori yang sebelumnya. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta 
menjawab masalah – masalah yang ada. Selain itu juga berisi saran – saran yang 
ditujukam kepada berbagai pihak dan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
2.1. Pembiayaan 
2.1.1. Pengertian Pembiayaan  
 Pembiayaan adalah aktifitas menyalurkan dana yang terkumpul kepada 
anggota penguna dana, memilih jenis usaha yang dibiayai, dan menentukan 
anggota mana yang dibiayai agar diperoleh usaha yang produktif, menguntungkan 
dan dikelola olah anggota yang jujur dan bertanggung jawab (Shobirin, 2016 : 
412). 
 Pembiayaan atau financing adalah yaitu pendanaan yang diberikan kepada 
satu pihak kepihak lain demi mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 
dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaaan adalah 
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan 
(Topowijono, 2015: 4). 
 Menurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan menyatakan bahwa 
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan 
yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan atau bagi hasil (Ilyas, 2015: 186). 
 Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok lembaga keuangan syariah, 
yaitu pemberian fasilitas penyedia dana untuk memenuhi kebutuhan pihak – pihak 
yang merupakan defisit unit. Menurut sifat penggunanya, pembiayaan dapat 
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dibagi menjadi dua hal yaitu pembiayaan produktif (pembiayaan yang ditujukan 
untuk memenuhi kebutuhan produksi seperti peningkatan usaha, investasi, dll) 
dan pembiayaan konsumtif (pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan) 
(Antonio, 2001). 
 Dalam UU No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 Butir 25 huruf a menyatakan bahwa 
pembiayaan adalah penyedia dana atau tagihan yang dipersamakan dengan 
transaksi bagi hasil dalam akad mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa – 
menyewa dalam akad ijarah muntahiya bittamlik, transaksi jual beli dalam akad 
murabahah, salam, dan istisna’, transaksi pinjam meminjam dalam akad qardh, 
dan transaksi sewa – menyewa jasa dalam akad ijarah (Turmudi, 2016: 97). 
 Pembiayaan merupakan bagian dari peran penting lembaga keuangan 
syariah dalam menyalurkan dana kepada masyarakat atau perusahaan, dilakukan 
melalui proses analisis kelayakan pembiayaan sampai kepada realisasi pencairan 
dana. Realisasi pembiayaan bukanlah tahap terakhir dari proses pembiayaan. 
Setelah realisasi pembiayaan, pihak lembaga melakukan pemantauan dan 
pengawasan atas pembiayaan. Keterlibatan pihak lembaga dalam pemantauan dan 
pengawasan dalam rangka menyelamatkan dana masyarakat yang telah di 
amanahkan kepada lembaga keuangan syariah (Hidayatullah, 2014: 68) 
 Pembiayaan termasuk aset besar dari bank syariah sehingga pembiayaan 
tersebut harus dijaga kualitasnya, sebagaimana diamanatkan pada pasal 2 Undang 
– undang Perbankan Syariah bahwa perbankan syariah dalam melakukan kegiatan 
usahanya berasaskan prinsip syariah, demokrasi ekonomi dan prinsip kehati – 
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hatian guna mewujudkan perbankan yang sehat, kuat, dan efisien sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang – undangan (Kolistiawan, 2014: 189). 
 
2.1.2. Fungsi Pembiayaan 
Menurut Muhammad (2014) pembiayaan mempunyai beberapa fungsi 
penting yaitu : 
1. Meningkatkan daya guna uang 
 Nasabah menyimpan uangnya dibank berupa tabungan, giro, maupun 
deposito. Uang tadi akan dikelola oleh pihak perbankan dalam presentase tertentu 
akan ditingkatkan kegunaannya untuk suatu produktivitas. Para pengusaha akan 
menggunakan pembiayaan yang diberikan oleh pihak perbankan untuk 
memperlancar usahanya. 
2. Meningkatkan daya guna barang 
Pengusaha akan memanfaatkan pembiayaan yang ada di perbankan untuk 
mengolah barang yang masih mentah untuk menjadi barang jadi. Produsen juga 
bisa menggunakan pembiayaan ini guna untuk bisa memaksimalkan barang yang 
ada di suatu tempat yang kurang bermanfaat bisa dijadikan dan dipindahkan ke 
suatu tempat yang lebih bermanfaat.  
3. Meningkatkan peredaran uang 
Melalui pembiayaan peredaran uang kartal maupun uang giral akan lebih 
merata ke berbagai daerah dan sektor, sehingga adanya pembiayaan ini untuk 
menciptakan semangat dalam membuka usaha, sehingga nilai uang akan 
meningkat secara kualitatif maupun kuantitatif. 
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4. Menimbulkan kegairahan berusaha 
Manusia adalah makhluk  yang tidak pernah lepas dari kegiatan ekonomi, 
kebutuhan setiap hari semakin meningkat dan selalu berusaha untuk 
memenuhinya. Bahkan berbagai cara dilakukan, terutama yaitu dengan cara 
berusaha untuk membuka bisnis. Maka dengan adanya pembiayaan di perbankan 
syariah diharapkan masyarakat mampu memanfaatkannya untuk mengajukan 
permohonan pembiayaan untuk modal usaha dan sekaligus untuk 
mengembangkan usaha yang digeluti. 
5. Untuk stabilitas ekonomi 
Untuk menekan laju inflasi dan juga untuk pembangunan ekonomi maka 
peranan perbankan sangat penting terutama dalam melayani pembiayaan 
perusahaan maupun untuk memberikan permodalan kepada nasabah yang sudah 
memulai untuk membuka usaha dan berusaha mengembangkan bisnisnya. 
6. Sebagai peningkatan pendapatan nasional 
Apabila rata – rata pengusaha, investor, karyawan dan pemilik lahan semakin 
meningkat maka secara otomatis pendapatan negara melalui pajak bertambah. 
Sehingga untuk penghasilan devisa akan mengalami peningkatan dan penggunaan 
devisa untuk konsumsi akan berkurang maka dengan secara langsung atau tidak 
langsung melalui pembiayaan yang dikeluarkan bank maka pendapatan nasional 
bertambah. 
7. Sebagai alat hubungan ekonomi internasional  
Melalui pemberian pembiayaan antar negara maka hubungan antar negara 
yang memberi pembiayaan dan yang memohon pembiayaan akan semakin erat, 
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terutama berkaitan mengenai hubungan perdagangan internasional. Dengan 
perdagangan internasional diharapkan saling meningkatkan ekonomi Negara. Dan 
akan membuat hubungan antar negara semakin baik dalam kerjasama dalam 
berbagai sektor. 
 
2.1.3. Tujuan Pembiayaan  
 Menurut Turmudi(2016: 99) pembiayaan sebagai salah satu bentuk produk 
perbankan syariah tentunya harus memiliki tujuan untuk kebaikan umat, berikut 
ini tujuan pembiayaan: 
1. Meningkatkan ekonomi umat, masyarakat yang tidak mendapatkan akses 
secara ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan akses 
ekonomi sehingga dapat meningkatkan taraf ekonominya. 
2. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, melalui aktifitas pembiayaan, para 
pengusaha memperoleh dana tambahan untuk mengembangkan usahanya. 
3. Meningkatkan produktifitas, melalui dana pembiayaan, dapat memberikan 
peluang bagi masyarakat usaha bentuk meningkatkan produksinya, sebab upaya 
produksi tidak akan dapat jalan tanpa adanya dana. 
4. Membuka lapangan kerja baru, dengan dibukanya sektor – sektor usaha 
melalui penambahan dana pembiayaan dapat menyerap tenaga, hal ini berarti 
menambah atau membuka lapangan kerja baru. 
 
2.1.4. Unsur – unsur Pembiayaan 
Menurut Turmudi(2016: 101) dalam operasional penyaluran pembiayaan, 
terdapat beberapa unsur – unsur pembiayaan yaitu : 
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1. Kepercayaan, dimana pihak bank mempercayai bahwa pembiayaan yang 
diberikan dalam bentuk uang, jasa, maupun barang akan benar – benar dapat 
dibayar dan diterima kembali oleh bank dengan jangka waktu yang telah 
ditentukan. 
2. Kesepakatan penyaluran pembiayaan yang dituangkan dalam akad 
pembiayaan dan ditandatangani oleh kedua belah pihak. 
3. Jangka waktu, waktu pengambilan pembiayaan yang telah disepakati. 
4. Risiko, kerugian penyaluran pembiayaan seperti ketika terjadinya slide 
streaming, lalai dan kesalahan yang sengaja, maupun penyembunyian keuntungan 
nasabah. 
 
2.1.5. Syarat – syarat Pengajuan Pembiayaan 
Menurut Antonio(2001) berikut ini adalah syarat- syarat pengajuan 
pembiayaan di perbankan syariah seperti : 
1. Surat permohonan tertulis, dengan dilampiri proposal yang memuat (antara 
lain) gambaran umum usaha, rencana atau prospek usaha, rincian dan rencana 
penggunaan data, jumlah kebutuhan dana, dan jangka waktu penggunaan data. 
2. Legalitas usaha, seperti identitas diri, akta pendirian usaha, surat izin umum 
perusahaan, dan tanda daftar perusahaan. 
3. Laporan keuangan, seperti neraca dan laporan rugi laba, data persediaan 
terakhir, data penjualan, dan fotokopi rekening bank. 
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2.1.6. Prinsip dan Penilaian Pembiayaan 
Sebelum memberikan pembiayaan kepada anggota, maka diperlukannya 
analisis pembiayaan oleh pihak BMT agar meningkatkan kompetensi pihak BMT 
untuk mengelola dana dan melakukan prinsip – prinsip sesuai syariah sehingga 
tujuan BMT tercapai. 
Menurut Shobirin(2016: 412) tujuan analisis pembiayaan adalah sebagai 
alat untuk memberikan jawaban pengambilan keputusan tentang masalah – 
masalah seperti : 
1. Kepada siapa dana dalam bentuk pembiayaan harus diberikan. 
2. Untuk maksud apa dana pembiayaan itu diberikan. 
3. Apakah calon anggota debitur yang akan menerima dana pembiayaan mampu 
mengembalikan pokok pembiayaan ditambah bagi hasil. 
4. Berapa jumlah uang yang akan diberikan. 
5. Apakah dana pembiayaan yang akan diberikan tersebut cukup aman atau 
berisiko kecil. 
Menurut Kina(2017: 403) dalam melakukan permohonan pembiayaan, 
pihak BMT harus memperhatikan beberapa prinsip utama yang berkaitan dengan 
kondisi secara keseluruhan calon nasabah, sehingga bisa mengurangi tingkat 
pembiayaan jatuh tempo calon nasabah. Di dunia perbankan syariah prinsip 
penilaian dikenal dengan 5C + 1S, yaitu : 
1. Character(Karakter)yaitu penilaian terhadap karakter atau kepribadiancalon 
penerima pembiayaan dengan tujuan untuk memperkirakan kemungkinan bahwa 
penerima pembiayaan dapat memeuhi kewajibannya 
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2. Capacity (Kapastitas atau Kemampuan Manajerial)yaitu penilaian secara 
subyektif tentang kemampuan penerima pembiayaan untuk melakukan 
pembayaran. Kemampuan diukur dengan catatan prestasi penerima pembiayaan 
dimasa lalu yang didukung dengan pengamatan di lapangan atas sarana usahanya 
seperti toko, karyawan, alat – alat, pabrik serta metode kegiatan. 
3. Capital(Modal) yaitu penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki 
oleh calon penerima pembiayaan yang diukur dengan posisi perusahaan secara 
keseluruhan yang ditujukan oleh rasio finansial dan penekanan pada komposisi 
modalnya. 
4. Collateral(Jaminan) yaitu jaminan yang dimiliki calon penerima pembiayaan. 
Penilaian ini bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa jika suatu resiko kegagalan 
pembayaran tercapai terjadi, maka jaminan dapat dipakai sebagai pengganti dari 
kewajiban 
5. ConditionOf Economy (Kondisi Ekonomi) yaitu kondisi ekonomi yang terjadi 
di masyarakat secara spesifik melihat adanya keterkaitan dengan jenis usaha yang 
dilakukan oleh calon penerima pembiayaan. Hal tersebut karena kondisi eksternal 
berperan besar dalam proses berjalannya usaha calon penerima pembiayaan. 
6. Syariah yaitu untuk menegaskan bahwa usaha yang akan dibiayai benar – 
benar usaha yang tidak melanggar syariah sesuai dengan fatwa DSN. 
Menurut Anggriawan(2017: 4) bahwa selain menggunakan prinsip 
penilaian yang dikenal dengan unsur 5C, prinsip lainnya yaitu 7P. Prinsip 7P 
terdiri dari : 
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1. Personality(Kepribadian) yaitu mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan 
tindakan anggota dalam menghadapi suatu masalah. 
2. Party(Penggolongan) yaitu termasuk klasifikasi anggota berdasarkan modal, 
loyalitas dan karakternya. Karena pemberian pembiayaan untuk pengusaha modal 
besar dengan pengusaha modal kecil berbeda. 
3. Purpose(Tujuan) yaitu untuk mengetahui tujuan anggota dalam penggunaan 
pembiayaan. 
4. Prospect(Prospek) yaitu penilaian terhadap ukuran prospek usaha calon 
debitur di masa yang akan datang. 
5. Payment(Pembayaran) yaitu penilaian terhadap ukuran cara calon debitur 
pengembalian pembiayaan, karena semakin banyak sumber penghasilan maka 
semakin baik. 
6. Profitability (Keuntungan) yaitu penilaian terhadap kemampuan calon debitur 
dalam mencari laba dengan melihat dari satu periode ke periode lainnya. 
7. Protection (Menjaga Keamanan) yaitu penilaian terhadap kemampuan calon 
debitur dalam memberikan perlindungan usaha dan jaminan yang ada. 
 
2.2. Pembiayaan Bermasalah 
2.2.1. Pengertian Pembiayaan Bermasalah 
Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu resiko yang pasti dihadapi 
oleh setiap lembaga keuangan karena resiko ini sering juga disebut resiko kredit. 
Resiko kredit adalah eksposur yang timbul sebagai akibat kegagalan pihak lawan 
memenuhi kewajibannya. Disatu sisi resiko ini dapat bersumber dari berbagai 
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aktivitas fungsional lembaga keuangan dan disisi lain resiko ini timbul karena 
kinerja satu atau lebih debitur yang buruk (Kina, 2017: 402). 
Dalam peraturan perbankan tidak ditemukan pengertian pembiayaan jatuh 
tempo maupun pembiayaan bermasalah namun Non Performing Financings 
(NPFs) untuk pembiayaan dan Non Performing Loan (NPL) untuk kredit. NPFs 
diartikan sebagai pembiayaan non lancar mulai dari kurang lancar sampai dengan 
macet (Hidayatullah, 2014: 70). 
Menurut Mahmoeddin dalam jurnalnya Rahmati(2017: 76) pengertian 
pembiayaan bermasalah yaitu pembiayaan kurang lancar, dimana nasabahnya 
tidak memenuhi persyaratan yang telah dituangkan dalam akad, pembiayaan yang 
tidak menepati jadwal angsuran, sehingga terjadi penunggakan, pembiayaan 
bermasalah adalah pembiayaan yang tidak menepati janji pembayaran, sehingga 
memerlukan tindakan hukum untuk menagihnya. Pembiayaan bermasalah ini 
berpotensi untuk merugikan lembaga keuangan syariah sehingga berpengaruh 
terhadap kesehatan bank itu. 
Dengan demikian, pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang 
kolektibilitasnya tergolong dalam perhatian khusus (Special Montion), kurang 
lancar (Substandar), diragukan (Doubtful), dan macet (Loss) (Shobirin, 2016: 
409).  
Perhitungan Non Performing Financing (NPF) rumus : 
 NPF = 
                    
                
 x 100% 
Sumber : Haris (2015). 
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2.2.2. Landasan Hukum 
1. Al- Qur‟an 
a. Al – Baqarah (2) ayat 275 
 
 ُعَْيبْلا بَوًَِّإ ْاُْلَبق ُْن ًََِّأ ِب َِكلٰر ِّسَوْلا َيِه ُىبَطْيَّشلا َُُطَّبََخَتي يِزَّلا ُمَُْقي بَوَك َِّلاإ َىُْهَُْقي َلا َبب ِّشلا َىُْلُك
َْأي َييِزَّلا
 َََُلف  ى ِٰ َتًَبف َِ ِّب َّس يِّه ٌَتظِع ْ َه ٍُءبَج يََوف َبب ِّشلا َم َّشَح َّ  َعَْيبْلا ُّاللّ َّلََحأ َّ  َبب ِّشلا ُلْثِه 
(٥٧٢) َىُِّذلبَخ َبِِيف ُْن  ِسبٌَّلا ُةبَحْصَأ َِكئَـل ّْ ُ َأف َدبَع ْيَه َّ  ِّاللّ َىِلإ ٍُُشَْهأ َّ  ََفلَس بَه 
Artinya : 
“Orang – orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang – orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni – penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya” (Q.S. Al – Baqarah : 275). 
 
Maknanya : 
(Orang – orang yang memakan riba), artinya mengambilnya. Riba ialah 
tambahan dalam muamalah dengan uang dan bahan makanan, baik mengenai 
banyaknya maupun waktunya, (tidaklah bangkit) dari kubur – kubur mereka 
(seperti bangkitnya orang yang kemasukan setan disebabkan penyakit gila) yang 
menyerang mereka. (mengatakan bahwa jual beli itu seperti riba) berikut ini 
kebalikan dari yang mereka katakan itu secara betolak belakang, maka firman 
Allah menolaknya, (padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengaharamkan riba.  
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b. An – Nisa‟ (4) ayat 29 
 
 َىَُْكت َىأ َِّلاإ ِلِطَببْلِبب ْنَُكٌَْيب ْنَُكلا َْ َْهأ ْاُْلُكَْأت َلا ْاٌَُْهآ َييِزَّلا َبَُِّيأ َبي َلا َّ  ْنُكٌ ِّه ٍضاََشت يَع ًةَسبَِجت
بًويِحَس ْنُِكب َىبَك َّاللّ َِّىإ ْنُكَُسفًَأ ْاُُْلتَْقت ﴿٥٢﴾ 
Artinya : 
“Hai orang – orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” (Q.S An – 
Nisa’ : 29). 
 
Maknanya : 
  Dilarang memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil artinya 
jalan yang haram menurut agama seperti riba dan gasab (kecuali dengan jalan) 
atau terjadi (secara perniagaan) menurut suatu qiraat dengan baris diatas 
sedangkan maksudnya hendaklah harta tersebut harta perniagaan yang berlaku 
(suka sama suka diantara kamu) berdasarkan kerelaan hati masing – masing, maka 
bolehlah kamu memakanannya. (Dan janganlah kamu membunuh dirimu) artinya 
dengan melakukan hal – hal yang menyebabkan kecelakaan. 
 
2. Hadist 
a. “Barang siapa menerima harta orang lain (sebagai utang) dengan niat akan 
membayarnya, maka Allah membayarkan utangnya. Dan barang siapa yang 
menerima harta orang lain (sebagai utangnya) dengan maksud hendak 
meniadakannya (tidak mau membayarnya), maka Allah pun akan 
membebaskannya” (H.R. Bukhori no. 2387). 
 
b. “Siapa saja yang ingin meminta haknya, hendaklah dia meminta dengan cara 
yang baik – baik pada orang yang mau menunaikan ataupun enggan 
menunaikannya” (H.R. Ibnu Majah no. 1965). 
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2.2.3. Kategori Pembiayaan Bermasalah 
Menurut Prabowo (2012) faktor penyebab pembiayaan bermasalah antara 
lain : 
1. Manajemen. Tidak kompeten dan keterbatasan pengetahuan atas usaha dan 
waktu yang diberikan tidak cukup. Penyertaan pada perusahaan lain sering terjadi 
wan prestasi. 
2. Industri. Mudah dimasuki oleh pengusaha lain, muncul pesaing baru raw 
material terbatas, teknologi ketinggalan, market share menurun. 
3. Produk. Permintaan menurun, mutu tidak stabil, pelanggan utama menurun, 
tidak dapat bersaing baik kualitas maupun kuantitas. 
4. Ekonomi. Lesunya kehidupan perekonomian pasar lokal atau internasional, 
kebijakan uang ketat, dan pertumbuhan ekonomi rendah. 
Menurut Harmoko(2018: 73) penyelesaian pembiayaan bermasalah, 
dilakukan berdasarkan klasifikasi atau penggolongan kualitas pembiayaan. 
Berdasarkan pasal 4 Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia Nomor 
30/267/KEP/DIR tanggal 27 Februari 1998, bahwa kualitas pembiayaan dapat 
digolongkan sebagai berikut : 
1. Lancar. Yaitu apabila memenuhi kriteria sebagai berikut ; (a). Pembayaran 
angsuran pokok dan atau bunga tepat waktu. (b). Memiliki mutasi rekening yang 
aktif. (c). Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan agunan tunai (cash 
collateral). 
2. Dalam Perhatian Khusus (DPK). Yakni apabila memenuhi kriteria sebagai 
berikut ; (a). Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang belum 
29 
 
 
 
melampui 90 hari atau kurang dari 90 hari. (b). Kadang – kadang terjadi cerukan 
(artinya jumlah penarikan yang melebihi pada akun nasabah). (c). Didukung oleh 
pinjaman baru (artinya, ada penambahan fasilitas pembiayaan, baik di bank yang 
bersangkutan atau bank lain). 
3. Kurang Lancar. Yaitu apabila memenuhi kriteria sebagai berikut ; (a). 
Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang telah melampui 90 hari, 
(90 hari + 1). (b). Sering terjadi cerukan. (c). Frekuensi mutasi rekening relatif 
rendah. (d). Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur, atau 
dokumen yang lemah. 
4. Diragukan. Yaitu apabila memenuhi kriteria sebagai berikut ; (a). Terdapat 
tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang telah melampui 180 hari, (180 
hari + 1). (b). Terjadi cerukan yang bersifat permanen (tidak mampu 
mengembalikan fasilitas). (c). Terjadi kapitalisasi bunga. (d). Dokumentasi hukum 
yang lemah, baik untuk perjanjian pembiayaan maupun pengikatan agunan. 
5. Macet. Yaitu apabila memenuhi kriteria sebagai berikut ; (a). Terdapat 
tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang telah melampui 270 hari, (270 
hari + 1). (b). Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman yang baru. 
 
2.2.4. Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 
Menurut Rivai dalam jurnalnya Shobirin(2016: 407) setiap bisnis sudah 
pasti akan berhadapan dengan berbagai resiko sehingga tidak ada suatu bisnis 
yang tidak ada resiko. Pemberian pembiayaan sudah pasti mengandung resiko, 
dan disinilah peran Account Officer untuk memperkecil atau bahkan 
menghindarkan resiko dengan berbagai rambu yang dipersiapkan sebelumnya. 
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Menurut Usanti(2013) terdapat beberapa faktor penyebab pembiayaan 
bermasalah yang antara lain : faktor internal (berasal dari pihak lembaga) dan 
faktor eksternal (berasal dari pihak luar) : 
1. Faktor Internal (berasal dari pihak lembaga) 
a. Kurangnya baiknya pemahaman atas bisnis nasabah. 
b. Kurang dilakukan evaluasi keuangan nasabah. 
c. Kesalahan setting fasilitas pembiayaan (berpeluang melakukan side 
streaming). 
d. Perhitungan modal kerja tidak didasarkan kepada bisnis usaha nasabah. 
e. Proyeksi penjualan terlalu optimis. 
f. Proyeksi penjualan tidak memperhitungkan kebiasaan bisnis dan kurang 
memperhitungkan aspek kompetitor. 
g. Aspek jaminan tidak diperhitungkan aspek marketable. 
h. Lemahnya supervisi dan monitoring. 
i. Terjadinya erosi mental : kondisi ini dipengaruhi timbal balik antara nasabah 
dengan pejabat bank sehingga mengakibatkan proses pemberian pembiayaan 
tidak didasarkan pada praktik perbankan yang sehat. 
2. Faktor Eksternal (berasal dari pihak luar)  
a. Karaktek nasabah tidak amanah (tidak jujur dalam memberikan informasi dan 
laporan tentang kegiatnnya). 
b. Melakukan sidestreaming penggunaan data. 
c. Kemampuan pengelolaan nasabah tidak memadai sehingga kalah dalam 
persaingan usaha. 
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d. Usaha yang dijalankan relatif baru. 
e. Bidang usaha nasabah telah jenuh 
f. Tidak mampu menanggulangi masalah / kurang menguasai bisnis. 
g. Meninggalnya key person. 
h. Perselisihan sesama direksi. 
i. Tejadinya bencana alam. 
j. Adanya kebijakan pemerintah : peraturan suatu prosuk atau sektor ekonomi 
atau industri dapat berdampak positif maupun negatif bagi perusahaan yang 
berkaitan dengan industri tersebut. 
 
2.3. Penanganan Pembiayaan Bermasalah 
Pembiayaan bermasalah memberikan dampak yang kurang baik bagi 
Negara, masyarakat, Bank ataupun BMT. Semakin banyak pembiayaan yang 
disalurkan oleh BMT tentunya juga mempunyai risiko yang semakin tinggi pula, 
apabila dikelola dengan kurang baik akan membahayakan perkembangan BMT itu 
sendiri. Dampaknya yakni tidak terbayarnya kembali pembiayaan yang berikan, 
menurunnya tingkat kesehatan BMT yang berpengaruh langsung terhadap tingkat 
likuiditas dan solvabilitas, yang dapat mempengaruhi kepercayaan para penitip 
dana (Astuti, 2015: 194).  
Hubungan hukum antara nasabah dan bank syariah akan berjalan baik dan 
lancar jika para pihak mentaati apa yang telah mereka sepakati dalam akad yang 
mereka buat. Namun jika salah satu pihak lalai atau melakukan kesalahan dalam 
pemenuhan kewajibannya maka pelaksanaan akad akan mengalami hambatan atau 
permasalahan bahkan dimungkinkan mengalami kemacetan. Menurut Prabowo 
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(2012) secara garis penyebab terjadinya permasalahan yang timbul dalam 
pelaksaan akad adalah :  
1. Adanya Wanprestasi (Default) yaitu suatu keadaan ketika debitur tidak dapat 
melaksanakan prestasinya karena kesalahannya dan si debitur telah ditegur 
(disomatie). 
2. Keadaan Memaksa (Force Majeur / Overmacht) yaitu suatu keadaan ketika 
debitur tidak dapat memenuhi atau melaksanakan prestasinya karena suatu 
keadaan di luar kemampuan manusia. Dalam praktik pelaksaan akad, 
permasalahan yang sering muncul adalah adanya bencana alam seperti gempa 
bumi, banjir, tanah longsor, angin puting beliung, kebakaran, dan peristiwa alam 
lainnya yang menyebabkan tujuan akad tidak dapat tercapai sesuai dengan 
tujuannya. 
3. Perbuatan Melawan Hukum yaitu suatu perbuatan yang dilakukan oleh salah 
satu pihak dalam pelaksanaan akad yang tidak sesuai dengan Undang – Undang, 
ketertiban umum dan kesusilaan. 
Dalam meminimalisir pembiayaan jatuh tempo, perlu diambil langkah – 
langkah yang diambil yaitu : 
1. Tindakan Preventif 
Tindakan ini sebagai wujud penghindaran dari risiko kredit yang mungkin 
akan diterima BMT, dalam hal ini menurut Astuti(2015: 208) tindakan preventif 
dibedakan menjadi 2 yaitu : 
a. Analisa pembiayaan, berupa analisis 5C dengan penekanan pada aspek 
karakter, selain itu BMT menerapkan sistem cadangan risiko. 
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b. Monitoring dan evaluasi yang meliputi on desk monitoring (pengawasan 
pembiayaan secara administratif seperti kelengkapan dokumen, SPP, 
penandatanganan akad perjanjian, laporan, dan lain – lain) dan on site monitoring 
(pengawasan yang bersifat langsung) sebagai implikasi dari on desk monitoring 
baik secara langsung maupun melalui pihak lain dengan melakukan kunjungan 
atau survey dan auditing (pengawasan menitikberatkan pada kelengkapan 
dokumen dan syarat lainnya). 
2. Tindakan revitalisasi  
Tindakan ini adalah tindakan memperbaiki dan menyelamatkan pembiayaan 
yang telah diberikan kepada nasabah. selain melakukan analisa sebab kemacetan 
pembiayaan, tindakan revitalisasi berwujud : 
a. Rescheduling (penjadwalan kembali) 
 Perubahan jadwal pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya. 
Penjadwalan kembali tagihan murabahah bagi nasabah yang tidak bisa 
menyelesaiakan atau melunasi pembiayaannya sesuai jumlah dan waktu yang 
disepakati, dengan ketentuan : tidak menambah jumlah tagihan yang tersisa, 
pembebanan biaya dalam proses penjadwalan kembali adalah biaya riil dan 
perpanjangan masa pembayaran harus berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak 
(Shobirin, 2016:413). 
b. Reconditioning (Persyaratan Kembali) 
 Menurut Usanti (2013) reconditioning adalah perubahan sebagian atau 
seluruh persyaratan pembiayaan tanpa menambah sisa pokok kewajiban naasabah 
yang harus dibayarkan ke bank, antara lain meliputi : 
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1) Pengurangan jadwal angsuran 
2) Perubahan jumlah angsuran 
3) Perubahan jangka waktu 
4) Perubahan nisbah dalam pembiayaan mudharabah atau masyarakat 
5) Perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan mudharabah atau 
masyarakat, dan / atau 
6) Pemberian potongan. 
c. Restucturing (Penataan Kembali) 
 Menurut Usanti (2013) restructuring yaitu perubahan persyaratan tidak 
terbatas pada rescheduling atau reconditioning, antara lain : 
1) Penambahan dana fasililitas pembiayaan bank 
2) Konversi akad pembiayaan 
3) Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah berjangka waktu 
4) Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara pada perusahaan 
nasabah yang dapat disertai dengan rescheduling atau reconditioning.  
Selain melakukan tindakan melalui jalur non hukum diatas, pendekatan 
kuratif juga dilakukan ketika tindakan revitalisasitidak berhasil. Tindakan kuratif 
adalah penyelamatan pembiayaan melalui penanganan yang menggunakan 
pendekatan aspek legal formal. Tindakan kuratif meliputi :  
1. Eksekusi 
Jaminan merupakan sesuatu yang tidak terlepaskan dari suatu pembiayaan, 
hal ini dilakukan karena di khawatirkan akan terjadi kemacetan ataupun kelalaian 
yang dilakukan oleh calon nasabah kepada pihak BMT dalam hal mengangsur. 
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Jaminan yang dijaminkan kepada BMT dapat dilakukan pinalti atau penyitaan 
jaminan sangat bergantung pada kebijakan managemen. Ada yang melakukan 
eksekusi namun apa pula yang tidak melakukan eksekusi jaminan nasabah yang 
mengalami kemacetan pembiayaan. 
Pengambilan alih jaminan merupakan upaya penyelesaian pembiayaan 
terakhir yang bisa dilakukan BMT. Upaya ini dengan menarik barang jaminan 
untuk kemudian diuangkan dan digunakan untuk menutup pembiayaan nasabah 
BMT. Hal ini dilakukan berdasarkan musyawarah dengan anggota yang dilakukan 
dengan pendekatan dan bertanggung jawab (Astuti, 2015: 209). 
2. Likuidasi 
Likuidasi adalah penjualan agunan yang hasilnya digunakan untuk melunasi 
kewajiban nasabah kepada bank, baik dilakukan oleh nasabah yang bersangkutan 
atau oleh pemilik barang agunan dengan persetujuan dan dibawah pengawasan 
bank. Likuidasi agunan dapat dilakukan melalui dua tindakan, yakni penjualan 
agunan dan penebusan agunan, dengan penjelasan sebagai berikut : 
a. Penjualan agunan. Penjualan agunan dapat dilakukan dua cara yaitu dengan 
penjualan agunan secara dibawah tangan dan penjualan agunan secara lelang. 
b. Penebusan agunan. Penebusan agunan yaitu pencairan atau penarikan agunan 
pembiayaan dari Bank oleh nasabah / pemilik agunan / ahli waris pemilik 
agunan (bukan nasabah) dalam rangka penyelesaian pembiayaan dengan 
menyetorkan sejumlah uang yang besarnya ditetapkan oleh bank (Werastuti, 
2013: 188). 
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3. Collection Agent 
Apabila dalam penagihan pembiayaan bermasalah hasilnya tidak cukup 
efektif, maka boleh menggunakan jasa pihak ketiga untuk melakukan penagihan, 
dengan syarat bahwa personal yang bersangkutan harus capable, credible, amanah 
dan memahami prinsip – prinsip syariah dalam menagih (Primasatya, 2014: 13). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2018. Dalam 
penelitian ini, peneliti mendatangi secara langsung ke kantor KSPPS BMT Nur 
Insan Mandiri Sukoharjo yang beralamatkan di Jl. Mangesti Raya No. 102 Waru, 
Baki, Sukoharjo. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian ini merupakan 
kualitatif karena menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata tertulis atau lisan 
dari orang – orang dan perilaku yang dapat diamati, paradigma kualitatif 
merupakan paradigma penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai 
masalah – masalah dalam kehidupan sosial. Sedangkan penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang mempelajari masalah – masalah dalam masyarakat, 
kegiatan, sikap, pandangan serta proses  - proses yang sedang berlangsung dan 
pengaruh – pengaruh dari suatu fenomena (Kina, 2017: 407). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif, yaitu dengan mendiskripsikan atau menggambarkan objek yang diteliti 
serta data – data yang diperoleh saat penelitian. Maka hasil dari penelitian 
nantinya adalah berupa kata – kata (paragraf) yang merupakan hasil analisis dan 
kesimpulan dari data – data yang didapatkan saat di lapangan (Maesyaroh, 2017: 
7). 
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Data yang didapat dari penelitian kualitatif dalam bentuk kata – kata 
dengan cara wawancara, transkrip kelompok fokus, jawaban pertanyaan terbuka, 
transkripsi rekaman video, laporan pengalaman dengan suatu produk di internet, 
artikel berita, dan semacamnya (Wiley, 2017). 
 
3.3. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari data 
primer dan data sekunder. 
3.3.1. Data Primer 
Data primer ialah data yang langsung berkaitan dengan obyek research, 
tidak mendukung atau melemahkannya. Data primer harus dapat terjaring pada 
daftar – daftar isian atau questionnaire. Dengan perkataan lain, suatu 
quistionnareatau sebangsanya harus sungguh – sungguh mencerminkan data 
primer yang dikehendaki atau dibutuhkan (Ndraha, 1985). 
Data primer  adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber asli. Dalam hal ini peneliti meminta langsung informasi atau 
keterangan dari pengelola sekaligus manajer BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo 
tentang faktor yang menyebabkan pembiayaan murabahah jatuh tempo sekaligus 
penangannya yang dilakukan dengan metode wawancara dan observasi (Kina, 
2017: 407). 
3.3.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari obyek 
penelitian atau didapat melalui media perantara (pihak lain). Dalam penelitian ini 
data sekunder diperoleh dari dokumen – dokumen yang dimiliki BMT Nur Insan 
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Mandiri Sukoharjo berupa gambaran umum BMT, data keuangan BMT, jumlah 
anggota jatuh tempo (Werastuti, 2013: 178). 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk mendapatkan data yang 
relevan dengan topik penelitian melalui cara : 
3.4.1. Observasi (Pengamatan) 
Untuk memperoleh data dapat dilakukan suatu pengamatan. Yang 
dimaksud pengamatan adalah mengamati gejala yang akan diteliti. Setelah diteliti 
harus dicatat dan dianalisis (Adi, 2010). Ada banyak kelebihan dari metode 
observasi seperti data yang diambil memiliki keandalan yang tinggi karena 
langsung diamati secara seksama, dapat mencatat perilaku yang sulit diungkapkan 
menggunakan bahasa verbal (Herdiansyah, 2013). 
3.4.2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, 
dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan kepercayaan sebagai landasan utama dalam proses memahami 
(Herdiansyah, 2013). 
Menurut Adi (2010) wawancara merupakan salah satu metode 
pengumpulan dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan 
pribadi antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data 
(responden).Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai Manager dan 
Marketingpihak BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo dan 3 anggota pembiayaan 
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murabahah jatuh tempo karena peneliti diberi 8 data anggota pembiayaan jatuh 
tempo kemudian peneliti mengambil setengah dari data tersebut dan peneliti 
mengambil data ganjil sebagai pembanding. 
3.4.3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan 
percakapan, menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan interpretasi yang 
berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut. 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa gambar atau foto lingkungan yang 
diteliti, subyek yang diteliti, dan kegiatan yang diteliti sebagai bentuk konkrit 
bahwa penulis telah melakukan penelitian. Dokumentasi ini dilakukan ketika 
peneliti melakukan pengumpulan data di lapangan dan akan disertakan pada 
bagian lampiran penelitian (Kina, 2017: 408). 
3.4.4. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan merupakan suatu metode pengumpulan data yang 
diperoleh dari mempelajari buku – buku literatur dan bacaan – bacaan lain yang 
dapat membantu dalam pemecahan masalah terkait permasalahan pembiayaan 
bermasalah. Hal ini didapatkan oleh peneliti dari literatur buku, jurnal, dan lain 
sebagainya (Maesyaroh, 2017: 8). 
 
3.5. Teknik Analisis Data 
Analisis adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan. Menyusun 
data berarti menggolongkannya dalam pola, thema atau kategori. Melakukan 
analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keraas, memerlukan daya 
kreatif serta kemampuan intelektual tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapat 
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diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga tiap peneliti harus mencari sendiri 
metode yang dirasanya cocok dengan sifat penelitinya (Nasution, 1992). 
Menurut Miles dan Huberman dalam jurnalnya (Fikruddin, 2015: 261) 
analisis data dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga tuntas, maka perlu 
dilakukan tahap berikut ini : 
3.5.1. Keabsahan Data 
Untuk memperoleh data yang valid, peneliti menggunakan metode 
triangulasi. Triangulasi merupakan suatu cara mendapatkan data yang benar 
menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi adalah teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan dengan 
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus meguji 
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber data.Peneliti menggunakan metode 
triangulasi sumber (Sugiyono, 2012). 
Triangulasi Sumber berarti membandingkan ulang derajat yang diperoleh 
melalui sumber yang berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan 
dengan wawancara, membandingkan antara apa yang dikatakan umum dengan 
yang dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen 
yang ada. Dalam penelitian ini, peneliti akan membandingkan hasil wawancara 
42 
 
 
 
pihak  BMT  dengan anggota pembiayaan murabahah jatuh tempo (Bachri, 2010: 
56). 
3.5.2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi Data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 
catatan – catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama 
pengumpulan data berlangsung. Mereduksi data merupakan bagian dari analisis 
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan – 
kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi (Patilima, 2011). 
Dengan reduksi data, data kualitatif dapat disederhanakan dan 
ditransformasikan dalam aneka macam cara melalui seleksi ketat, melalui 
ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih 
luas. Langkah reduksi data yang digunakan untuk memilah dan memilih informasi 
yang penting atau informasi yang sesuai. 
3.5.3. Penyajian Data (Data Display) 
Menurut Matthew dan Michael dalam jurnalnya (Patilima, 2011) 
penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 
yang paling sering digunakan pada data kualitatif  pada masa yang lalu adalah 
bentuk teks naratif. 
Penyajian data adalah kegiatan utama kedua yang harus dilakukan ketika 
menganalisis data kualitatif. Penyajian data termasuk menggunakan data yang 
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sudah direduksi dan menyajikannya dengan cara yang terorganisasi dan singkat. 
Dari awal, bagan, matriks, diagram, grafik – istilah yang sering disebutkan – dan 
gambar yang dapat membantu menyusun data dan menemukan pola serta 
hubungan dalam data tersebut sehingga penarikan kesimpulan menjadi mudah 
(Wiley, 2017). 
3.5.4. Penarikan Kesimpulan 
Bagian terakhir dari analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan adalah hal yang paling penting dari analisis data. Hal ini 
peneliti dapat menjawab pertanyaan dengan mempertimbangkan penjelasan untuk 
pola danhubungan yang diteliti, atau dengan membuat kontras dan perbandingan 
(Wiley, 2017). 
Kesimpulan akhir tergantung pada besarnya kumpulan – kumpulan catatan 
lapangan, pengkodean, penyimpanan, dan metode pencarian ualng yang 
digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan sponsor. Penarikan kesimpulan, 
hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Pembuktian 
kembali dapat dilakukan untuk mencari pembenaran dan persetujuan, sehingga 
validitas dapat tercapai (Patilima, 2011). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1 Gambaran Umum 
4.1.1. Profil KSPPS BMT Nur Insan Mandiri 
Awal pendirian Baitul Maal wa Tamwil (BMT) yang kemudian diberi 
nama Nur Insan Mandiri adalah bentuk kepedulian para jamaah Masjid An – Nur 
Gentan dan masyarakat Gentan dalam upaya membantu memberikan solusi 
kepada pelaku bisnis mikro guna memperkuat permodalan usaha sesuai syariat 
islam. Kemudian pada tanggal 6 November 2010 dibentuk P3B (Panitia 
Penyiapan Pendirian BMT) dengan 11 orang jamaah Masjid An – Nur dan pada 
tanggal 1 Mei 2011 P3B menyelenggarakan rapat perdana calon Anggota pendiri 
BMT, rapat ini dihadiri oleh calon anggota atau anggota pendiri BMT sebanyak 
36 orang. 
Komitmen penuh dari calon anggota pendiri diwujudkan dengan 
penyetoran sebagai modal dasar BMT berupa setoran pokok, simpanan wajib, dan 
simpanan pokok khusus. Dalam perkembangannya, awal pembiayaan atau modal 
pembiayaan BMT sebesar Rp. 15.000.000 dan pada saat itu pembiayaan lebih 
banyak disalurkan melalui akad murabahah. 
Juli 2011 telah tersedia sarana kerja atau kantor, perlengkapan lainnya, dan 
sofware BMT-IMS bagi pengurus untuk menjalankan tugasnya. Lalu pada awal 
bulan Agustus 2011 BMT Nur Insan Mandiri mulai beroperasi sebagai Koperasi 
Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dengan melayani pendaftaran anggota, layanan 
simpanan, pembiayaan, dan jasa. 
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Pada tanggal 7 Januari 2012 diselenggarakan rapat pendirian BMT dan 
mengundang pejabat dari Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sukoharjo 
selaku Dinas pembina dan dihadiri sebanyak 21 anggota yang kemudian 
tergabung sebagai anggota pendiri BMT. Inti rapat tersebut memberi arahan 
mengenai koperasi dari pejabat Bagian Kelembagaan Dinas Koperasi dan UMKM 
Kabupaten Sukoharjo. Pada tanggal 15 September 2016 terdapat perubahan dari 
KJKS BMT Nur Insan Mandiri menjadi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah (KSPPS) BMT Nur Insan Mandiri (Sejarah Pendirian BMT Nur Insan 
Mandiri Sukoharjo). 
4.1.2. Visi dan Misi BMT Nur Insan Mandiri 
Visi BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo 
1. Tumbuh menjadi lembaga usaha yang amanah / terpercaya dan sehat 
(organisasi, keuangan dan mental). 
2. Pengalaman syariah islam secara baik dalam muamalah : pengelolaan dana, 
pinjaman dan pembiayaan usaha, sewa – menyewa dan jasa lainnya, 
menghindari unsur – unsur: maysir (untung-untungan / judi), gharar (tidak 
jelas / penipuan), riswah (suap), riba (tambahan / denda / bunga) dan batil 
(dzalim). 
3. Tumbuh menjadi Lembaga Amil Zakat yang mampu meningkatkan kualitas 
hidup umat. 
 
 
46 
 
 
 
Misi BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo 
1. Tertib administrasi kelembagaan, taat terhadap syariah Islam, Undang – 
Undang dan peraturan Negara yang berlaku yang tidak bertentangan dengan 
syariah Islam. 
2. Menghimpun dana investasi anggota berupa : Investasi Modal Dasar, 
Investasi Mudharabah, Wadiah dan investasi lain berupa Modal Penyertaan, 
Pembiayaan (anggota dan non anggota) dan Hibah. 
3. Memberdayakan usaha anggota melalui kerja sama pembiayaan modal kerja 
usaha, kepemilikan barang modal usaha (Hak milik / sewa). 
4. Mengembangkan dana kedalam investasi BMT disektor usaha riil. 
5. Melaksanakan program pendidikan ekonomi syariah, bimbingan dan / atau 
pelatihan teknis kewirausahaan serta majlis ilmu agama islam bagi anggota. 
6. Menjadi jembatan yang mempertemukan kaum aghniya dan kaum dhu‟afa. 
7. Memungut zakat, menerima infaq, sodhaqoh, wakaf, hibah, dana – dana 
sosial lainnya dan menyalurkannya kepada yang berhak serta pinjaman untuk 
pengembangan usaha anggota. 
8. Sebagai praktisi dakwah muamalah ekonomi syariah. 
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4.2 Hasil penelitian 
4.2.1. Pembiayaan Murabahah di BMT Nur Insan Mandiri 
Murabahah adalah penjualan dan pembelian yang meliputi penetapan 
harga dan ditambah dengan keuntungan yang disepakati oleh pihak penjual dan 
pembeli. Murabahah pada dasarnya yaitu penjualan yang berasakan pada 
kepercayaan, dimana pembeli tergantung dan bergantung pada kejujuran penjual 
dan penjual menyebutkan biaya sesungguhnya atas perolehan barang tersebut 
(Haryoso, 2017: 81). Hal serupa juga didukung Bapak Sudaryanto selaku 
Manager di BMT Nur Insan Sukoharjo melalui pernyataan dibawah ini. 
“murabahah itu untuk akad jual beli dimana BMT yang menjual dan anggota 
yang membeli. Tetapi yang bisa mengajukan pembiayaan murabahah hanya 
anggota BMT Nur Insan Mandiri dengan syarat menyertakan KTP Suami Istri, 
KK, dan akta nikah kalau sudah menikah serta menyetorkan modal keanggotaan 
dan punya simpanan wajib, simpanan khusus, dan simpanan mudharabah. Untuk 
margin kita tetapkan paling tinggi 1/5 dari harga pokok misalnya harga 1 juta kita 
ambil marginnya 200 ribu tapi kalau dia menawar 190 ribu ya bolehlah kita 
kasih” (wawancara dengan Bapak Sudaryanto selaku Manager pada tanggal 2 
Mei 2019 pukul 14.00 di kantor BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo). 
Berdasarkan pernyataan dari Bapak Sudaryanto, beliau mengatakan bahwa 
murabahah merupakan akad jual beli yang mana BMT sebagai penjual dan 
anggota sebagai pembeli dan untuk mengajukan pembiayaan murabahah harus 
menjadi anggota BMT Nur Insan Mandiri dengan syarat yang sudah ditetapkan 
dan BMT mengambil margin sebesar 1/5 dari harga pokok tetapi margin bisa 
ditawar menawar antara pihak BMT dan anggota. 
Dalam suatu BMT terjadi penghimpunan dana dan penyaluran dana 
kepada masyarakat. Penghimpunan dana dilakukan melalui simpanan tabungan, 
giro, dan deposito. Untuk tabungan dan giro berakadwadiah dan deposito untuk 
akad mudharabah sedangkan untuk penyalurannya dalam bentuk mudharabah, 
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murabahah, musyarakah, ijarah, ataupun qardh (Kolistiawan, 2014: 190).Hal ini 
juga didukung Bapak Sudaryanto dalam pernyataan berikut ini.  
“...kita kan mengenal jual beli itu murabahah kemudian bagi hasil itu 
mudharabah dan musyarakah serta produk lainnya ijarah dan  qardhul hasan. 
Murabahah itu paling diminati karena mekanismenya yang simple yaitu harga 
pokok berapa ditambah margin kemudian angsurannya dibagi berapa bulan 
sedangkan musyarakah itu belum ada anggotanya adanya baru mudharabah tapi 
itupun jarang karena mudharabah memerlukan laporan keuangan yang akurat....” 
(wawancara dengan Bapak Sudaryanto selaku Manager pada tanggal 15 Februari 
2019 pukul 14.26 di kantor BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo). 
Berdasarkan pernyataan Bapak Sudaryanto bahwa ada lima produk yang 
ditawarkan diBMT ini, lima produk itu adalah murabahah, mudharabah, 
musyarakah, ijarah, dan qardhul hasan. Diantara lima produk yang paling 
diminati adalah produk murabahah karena mekanismenya yang simpel yaitu 
harga pokok ditambah margin kemudian dibagi angsuran berapa bulan.   
Pembiayaan murabahah diberikan kepada anggota melalui penilaian dari 
pihak BMT Nur Insan Mandiri dengan cara mensurvey anggotanya dan anggota 
yang tidak mempunyai usaha juga bisa mengajukan pembiayaan murabahah di 
BMT. Hal ini didukung pernyataan dari Bapak Kadir seperti berikut ini. 
“kita survey tempat tinggalnya, tempat usahanya, pekerjaannya, dan survey 
karakternya bisa ga untuk mengembalikan kalau dia mampu ya kita berikan. Dan 
tentunya sesuai dengan kemampuan dia tapi kalau memang anggotanya kurang 
bagaimana nanti kita simpulkan kayaknya ini ga mampu atau bisa mengakibatkan 
macet atau gimana, nanti team suvey seperti saya itu akan memberitahukan 
kepada BMT kalau diberi segini kemungkinan ga bisa dan akhirnya pihak BMT 
tidak memberikan sesuai keinginannya, memang harus disurvey sih karena ada 
juga yang masuk menjadi anggota tapi bukan anggota mereka hanya untuk 
pembiayaan. Kemudian untuk melakukan pembiayaan, anggota tidak harus 
mempunyai usaha asalkan dia punya penghasilan yang kira – kira nanti bisa buat 
bayar ya boleh kita biayai, asal dia sanggup....” (wawancara dengan Bapak Kadir 
selaku Marketing pada tanggal 9 Mei 2019 pukul 09.25 di kantor BMT Nur Insan 
Mandiri Sukoharjo). 
Berdasarkan pernyataan Bapak Kadir diatas bahwa anggota yang ingin 
melakukan pembiayaan murabahah harus disurvey pihak BMT terlebih dahulu 
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entah itu disurvey rumahnya, tempat usahanya, pekerjaannya,  atau bahkan 
disurvey karakternya. Tujuannya agar pihak BMT mengetahui kemampuan 
anggota untuk membayar kewajibannya dan anggota yang berhak mengajukan 
pembiayaan bukan hanya yang mempunyai usaha tetapi mereka mempunyai 
penghasilan yang dirasa bisa mengangsur pembiayaan murabahah ini. 
Jadi pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli dimana pihak BMT 
sebagi penjual dan anggota sebagai pembeli dengan margin yang sudah ditetapkan 
BMT Nur Insan Mandiri sebesar 1/5 dari harga pokok, syarat pengajuan dengan 
menyertakan KTP suami istri, KK, dan akta nikah bagi yang sudah menikah. 
Sedangkan untuk produk di BMT Nur Insan Mandiri bukan hanya murabahah 
saja melainkan ada mudharabah, musyarakah, ijarah, dan qardhul hasan . 
Dari kelima produk tersebut, murabahah merupakan produk yang paling 
diminati oleh masyarakat karena mekanismenya yang simple. Sedangkan untuk 
meminimalisir pembiayaan jatuh tempo, pihak BMT melakukan survey kepada 
anggotanya dengan mensurvey tempat tinggalnya, tempat usahanya, 
pekerjaannya, dan yang paling terpenting mensurvey karakternya. 
4.2.2. Pembiayaan Jatuh Tempo di BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo  
Dalam operasionalnya BMT mengalami kendala pada pembiayaan 
murabahah yaitu ketidaksanggupan anggota dalam membayar angsuran setiap 
bulannya entah sebagian atau seluruh dari hutangnya dan mengingkari perjanjian 
diawal kesepakatan. Kolektibilitas pembiayaanditetapkan menjadi lima golongan 
yaitu lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet. 
Sedangkan yang dikategorikan pembiayaan bermasalah mulai dari golongan 
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dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet (Kolistiawan, 2014: 
184). Hal senada juga diungkapkan Bapak Sudaryanto melalui pernyataan berikut 
ini. 
“jadi pembiayaan jatuh tempo dari mulai kurang lancar, diragukan, dan macet. 
Kalau kolektibilitas itu ada 4 yaitu lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet. 
Tapi sebenarnya itu sudah dari program, dia termasuk di kolektibilitas apa itu dia 
sudah kelihatan” (wawancara dengan Bapak Sudaryanto selaku Manager pada 
tanggal 15 Februari 2019 pukul 14.26 di kantor BMT Nur Insan Mandiri 
Sukoharjo). 
Berdasarkan pernyataan dari Bapak Sudaryanto bahwa kriteria 
pembiayaan jatuh tempo ada 3 yaitu kurang lancar (1 bulan setelah jatuh tempo 
belum lunas), diragukan (2 bulan setelah jatuh tempo belum lunas), dan macet (3 
bulan setelah jatuh tempo belum lunas). 
Tabel 4.1 
Perkembangan NPF Pembiayaan Murabahah 
BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo  
Periode Triwulan III tahun 2018 
 
 Triwulan III 
Kategori Pembiayaan Presentase 
Lancar 186.667.382 89,51% 
Kurang Lancar 4.935.467 2,36% 
Diragukan - - 
Macet 16.921.634 8,11% 
Total 208.524.482 100% 
Sumber : Laporan Kinerja KSPPS BMT Nur Insan Mandiri. 
Pembiayaan Lancar = Rp. 186.667.382 
Outstanding  = Pembiayaan Lancar + Total NPF  
    = Rp. 186.667.382 + Rp. 21.857.101 
    = Rp. 208.524.483 
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NPF Triwulan III 2018 = 
                    
                
 x 100% 
    = 
             
              
 x 100% 
     = 10,48 % 
Pada triwulan III tahun 2018 NPF di BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo 
sebesar 10,48 % 
Tabel 4.2 
Perkembangan NPF Pembiayaan Murabahah 
BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo  
Periode Triwulan IV tahun 2018 
 
 
Kategori 
Triwulan III 
Pembiayaan Presentase 
Lancar 185.465.940 86,09% 
Kurang Lancar 13.058.001 6,06% 
Diragukan - - 
Macet 16.921.634 7,85% 
Total 215.445.575 100% 
Sumber : Laporan Kinerja KSPPS BMT Nur Insan Mandiri. 
Pembiayaan Lancar = Rp. 185.465.940 
Outstanding  = Pembiayaan Lancar + Total NPF  
    = Rp. 185.465.940 + Rp. 29.979.635 
    = Rp. 215.445.575 
NPF Triwulan III 2018 = 
                    
                
 x 100% 
   = 
             
              
 x 100% 
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    = 13,91 % 
Pada triwulan IV tahun 2018 NPF di BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo 
sebesar 13,91 % 
Jadi, NPF 2018 pada BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo di triwulan III 
sebesar 10,48 % sedangkan di triwulan IV naik menjadi 13,91 %. Kenaikan NPF 
dari triwulan III ke triwulan IV sebesar 3,43 %. meskipun kenaikan ini tidak 
begitu signifikan tetapi hal ini harus diperhatikan agar tidak mengalami kenaikan 
terus menerus.  
4.2.3. Faktor – faktor Penyebab Pembiayaan Jatuh Tempo di BMT Nur 
Insan Mandiri Sukoharjo 
Pembiayaan merupakan penghasilan utama BMT yaitu dari bagi hasil dan 
margin tetapi pembiayaan juga mendandung resiko gagal bayar. Maka dari itu 
pemberian pembiayaan diperlukan adanya pertimbangan serta kehati – hatian agar 
pembiayaan yang diberikan tepat dan mengenai sasaran serta terjaminnya 
pengembalian pembiayaan yang tepat waktu sesuai dengan akad perjanjian (Kina, 
2017: 402). 
Sebelum pihak BMT memberikan pembiayaan dan terjadi macet, pihak 
BMT Nur Insan Mandiri terlebih dahulu melakukan analisis pembiayaan agar 
BMT yakin jika anggota mampu mengembalikan hutangnya sesuai dengan akad 
perjanjian. Analisis ini bertujuan untuk melihat kemampuan anggota dalam 
melunasi kewajibannya. 
Prinsip penilaian pembiayaan secara umum menggunakan analisis 5C 
meliputi : character, capacity, capital, collateral, condition. Selain menggunakan 
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prinsip 5C, prinsip lainnya yaitu 7P meliputi personality, party, purpose, 
prospect, payment, profitability, protection dan 3R meliputi return, repayment. 
Risk (Fikruddin, 2015: 263). Namun penulis melihat pihak BMT Nur Insan 
Mandiri hanya menggunakan prinsip 4C. 
Pertama character (karakter), yaitu penilaian terhadap karakter atau 
kepribadian calon penerima pembiayaan dengan tujuan untuk memperkirakan 
kemungkinan bahwa penerima pembiayaan dapat memenuhi kewajibannya 
danmemahami sifat anggotanya meskipun dalam pembiayaan ini baik dari pihak 
BMT maupun anggota harus saling mempercayai satu sama lain (Werastuti, 2013: 
183). Hal serupa juga dikatakan oleh Bapak Sudaryanto selaku manager BMT 
Nur Insan Mandiri Sukoharjo melalui pernyataan berikut ini.  
“ya itu kita survey tadi, jadi kita adakan analisa yaitu dilakukan survey, survenya 
meliputi karakter. Jadi kita cari informasi mengenai karakternya dia dimata 
tetangganya dan teman - temannya dia bagaimana, kemudian cara dia bilang 
untuk meyakinkan BMT jika akan melunasi pembiayaannya, ada itikad baik tidak 
untuk menyerahkan agunan kepada BMT karna jika anggota tidak mau 
menyerahkan agunan kepada BMT itu akan menjadi pertanyaan ada niat apa 
seperti itu dan kemungkinan itikad baiknya kan kurang kira – kira begitu. 
Kemudian kita juga mencari informasi bagaimana sejauh ini anggota tersebut 
mengelola usahanya. Ya sedapat mungkin kita mencari informasi meskipun 
kadang kita mengetahui penilaian karakter itu belakangan karna yang awalnya 
kita perkirakan bagus tapi ternyata macet....”  (wawancara dengan Bapak 
Sudaryanto selaku Manager pada tanggal 15 Februari 2019 pukul 14.26 di kantor 
BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo). 
Menurut wawancara dengan Bapak Sudaryanto karakter merupakan sifat 
atau kepribadian anggota dalam kehidupan pribadinya maupun kegiatan sosial. 
Bapak Sudaryanto menjelaskan untuk mensurvey anggotanya tidak harus selalu 
berhubungan langsung dengan anggotanya, pihak BMT bisa mencari informasi 
melalui tetangga dan teman – temannya seperti apa dia dalam berhubungan 
dengan orang lain maupun cara dia bersosialisasi selain itu pihak BMT juga 
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melihat cara penyampaian anggota untuk meyakinkan pihak BMT bagaimana dia 
akan melunasinya. 
Bapak Sudaryanto juga menjelaskan bahwa agunan yang digunakan BMT 
Nur Insan Mandiri itu hanya untuk sebuah bentuk keseriusan anggota dalam 
melakukan pembiayaan ini, jadi kalau anggota tidak mau menyerahkan 
agunanannya pihak BMT tentunya akan timbul pertanyaan ini serius tidak akan 
melakukan pembiayaan. Kemudian kita cari tahu juga bagaimana dia mengelola 
usahanya, sudah berjalan berapa tahun, ada peningkatan keuntungan atau tidak, 
dan apa usaha yang dijalankan saat ini. 
Setelah Bapak Sudaryanto mencari tahu mengenai karakter anggotanya, 
informan menyimpulkan hasil yang didapat dari analisa tersebut baik yang didapat 
dari anggotanya langsung maupun orang lain, kemudian BMT akan memutuskan 
apakah anggota ini layak dibiayai atau bagaimana. Dengan menganalisa karakter 
diharapkan anggota dapat mengembalikan dana BMT dengan tepat waktu. 
Kedua, capacity (Kapasitas), yaitu penilaian secara subyektif tentang 
kemampuan penerima pembiayaan untuk melakukan pembayaran. Kemampuan 
diukur dengan catatan prestasi penerima pembiayaan di masa lalu yang didukung 
dengan pengamatan dilapangan atas sarana usahanya. Selain itu kemampuan 
kapasitas diukur ketika anggota dalam mengambalikan kewajibannya secara tepat 
waktu(Shobirin, 2016: 412).Dalam hal ini BMT Nur Insan Mandiri melihat dari 
segi pendapatannya dan disampaikan langsung oleh Bapak Kadir selaku 
marketing di BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo seperti berikut ini. 
“ya kita survey untuk melihat kemampuannya, terutama kemampuan 
mengembalikan jadi lebih ke pendapatan bersih anggotanya. Kita memberikan 
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pembiayaan tentunya disesuaikan dengan kemampuan dia tapi kalau memang 
anggotanya kurang bagaimana nanti kita simpulkan kayaknya ini ga mampu atau 
bisa mengakibatkan macet atau gimana, nanti team survey seperti saya itu akan 
memberitahukan kepada BMT kalau diberi segini kemungkinan ga bisa dan 
akhirnya dari pihak BMT tidak memberikan sesuai keinginannya. Karena ada 
juga yang masuk menjadi anggota tapi bukan anggota mereka hanya untuk 
pembiayaan yang pada akhirnya nanti kabur atau bagaimana....” (wawancara 
dengan Bapak Kadir selaku Marketing pada tanggal 9 Mei 2019 pukul 09.25 di 
kantor BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo). 
Berdasarkan wawancara diatas Bapak Kadir menjelaskan bahwa 
kemampuan anggota untuk melunasi kewajibannya dilihat dari segi pendapatan 
bersih anggota sesuai tidak dengan permintaan pengajuan pembiayaannya, nanti 
setelah survey dan melihat laporan keuangannya  marketingseperti Bapak Kadir 
akan menilai sanggup tidak diberikan pembiayaan yang diminta kalau memang 
tidak sanggup marketing akan bilang kepada pihak BMT kalau kemungkinan 
tidak sanggup dan BMT bisa saja memberikan pembiayaan tetapi tidak dengan 
nominal yang diminta anggota. 
Ketiga, capital (Modal) yaitu penilaian terhadap kemampuan modal yang 
dimiliki oleh calon penerima pembiayaan yang diukur dengan posisi perusahaan 
secara keseluruhan yang ditujukan oleh rasio finansial dan penekanan pada 
komposisi modalnya (Werastuti, 2013: 183). Hal ini didukung dari pernyataan 
Bapak Kadir seperti pernyataan dibawah ini. 
“...ya modal dari anggotanya sendiri dan untuk apa misalnya untuk bengkel, dia 
butuhnya sekian nanti kan kita belikan dulu barangnya dan nanti BMT ambil 
keuntungan dulu sehingga nanti jatuhnya tidak riba. BMT juga memberikan 
jangka waktu untuk mengembalikan ya kira – kira bisa tidak mengembalikan 
setiap bulannya. Kalau sanggup ya kita buatkan akad kalau tidak sanggup ya saya 
bilang ke pihak BMT....” (wawancara dengan Bapak Kadir selaku Marketing 
pada tanggal 9 Mei 2019 pukul 09.25 di kantor BMT Nur Insan Mandiri 
Sukoharjo). 
 
Berdasarkan penyataan Bapak Kadir bahwa pihak BMT melihat atau 
memprediksi bagaimana prospek usaha anggota kedepannya jika ditempat yang 
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seperti ini anggota membuka usaha ini seperti itu dan hasilnya mampu untuk 
mencukupi kebutuhan sehari – hari dan kebutuhan usahanya. Selain itu, ada 
kelebihan pendapatan yang bisa dijadikan sebagai akumulasi modal agar usahanya 
terus berkembang. 
Keempat, collateral (Jaminan), yaitu jaminan milik calon penerima 
pembiayaan. Penilaian untuk lebih meyakinkan jika suatu resiko suatu kegagalan 
pembayaran terjadi, maka jaminan diganti sebagai pengganti kewajibannya. 
Tetapi collateral dalam BMT dapat lebih ditekankan pada faktor kepercayaan, 
pendekatan hubungan kepada calon penerima pembiayaan (Shobirin, 2016: 413). 
Pernyataan ini juga di ungkapkan Bapak Sudaryanto melalui wawancara berikut 
ini. 
“...sebenarnya kita juga menggunakan 5C itu tetapi untuk collateral kita tidak 
begitu kita syaratkan dan collateral di bank itu kan sifatnya jaminan yang kalau 
tidak bisa membayar akan dijual tetapi disini kita maknai bahwa collateral itu 
karena tanggungjawab anggota memakai uang BMT tetapi jaminan itu juga harus 
diserahkan pada waktu sebelum tanda tangan akad, ya mungkin itungannya tetap 
jaminan cuman maknanya berbeda dengan bank – bank lain. Dan agunan disini 
tidak berperan dalam menentukan besarnya pembiayaan kalau penentu besarnya 
lagi ya kemampuan keuangan (likuiditas) dana yang tersedia di BMT, ya kalau 
kebutuhannya dia misal 10 juta dan keuangan BMT tidak ada 10 juta ya tidak 
bisa 10 juta” (wawancara dengan Bapak Sudaryanto selaku Manager pada 
tanggal 15 Februari 2019 pukul 14.26 di kantor BMT Nur Insan Mandiri 
Sukoharjo). 
Bapak Sudaryanto menjelaskan bahwa jaminan yang digunakan di BMT 
Nur Insan Mandiri hanya sebagai itikad baik atau bentuk keseriusan anggota 
karena telah memakai dana BMT bukan sebagai jaminan yang akan disita secara 
paksa jika anggota tidak mengangsur pembiayaannya. Agunan disini juga tidak 
berpengaruh dengan jumlah dana yang diminta anggota, jumlah dana yang 
diberikan anggota akan dilihat dari segi likuiditas BMT Nur Insan Mandiri.  
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Setelah pihak BMT Nur Insan Mandiri melakukan analisa kemudian pihak 
BMT akan membuatkan akad perjanjian kemudian pencairan dana. Setelah 
pencairan dana, dalam suatu pembiayaan tidak lepas dengan resiko yang 
menyebabkan pembiayaan macet hal ini disebabkan dari beberapa faktor, baik 
faktor internal maupun faktor eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam BMT sendiri dan faktor yang 
paling dominan adalah faktor manajerial. Timbulnya kesulitan – kesulitan 
keuangan keuangan perusahaan yang disebabkan oleh faktor manajerial dapat 
dilihat dari beberapa hal seperti kelemahan dalam kebijakan pembelian dan 
penjualan, lemahnya pengawasan biaya dan pengeluaran, kebijakan utang piutang 
yang kurang tepat, penempatan yang berlebihan pada aktiva tetap, permodalan 
yang tidak cukup (Afif, 2014: 569).  
Faktor internal yang menyebabkan pembiayaan jatuh tempo di BMT Nur 
Insan Mandiri yaitu pertama, kurang telitinya pihak BMT dalam menganalisis 
karakter anggota maupun karakter usahanya. Hal ini didukung pernyataan dari 
Bapak Sudaryanto seperti berikut ini. 
“...penilaian karakter itu belakangan karna yang awalnya kita perkirakan bagus 
tapi ternyata macet, ya karakter kan menyangkut kemauan ya ada yang mampu 
tapi gak mau nah itu kan karakternya bermasalah itu sebenarnya mampu tapi kok 
gak mau” (wawancara dengan Bapak Sudaryanto selaku Manager pada tanggal 2 
Mei 2019 pukul 14.00 di kantor BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo). 
 
Dari penyataan Bapak Sudaryanto diatas bahwa pihak BMT kesulitan 
untuk menganalisis karakter anggotanya karena karakter yang awalnya 
diperkirakan bagus ternyata mengalami kemacetan. Karena sering terjadi kejadian 
sebenarnya anggota mampu membayar tapi tidak mau membayarnya dan ini 
semua menyangkut bagaimana karakter anggota tersebut. Hal ini tentunya 
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menjadi evaluasi pihak BMT agar lebih berhati – hati dalam memberikan 
pembiayaan. 
Kedua, kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) di bagian marketing. Hal 
ini membuat BMT kesulitan dalam menganalisis calon anggota pembiayaan 
murabahah sehingga pihak BMT sering merangkap jabatan sesuai dengan 
pernyataan bapak Sudaryanto selaku Manager BMT Nur Insan Mandiri berikut 
ini. 
“Kalau SDM ya kita masih rangkap – rangkap, yang bagian nagih ya mas arkan, 
yang admin juga mas arkan, jadi masih rangkap – rangkap dan tidak ada tenaga 
khusus marketing jadi belum punya” (wawancara dengan Bapak Sudaryanto 
selaku Manager pada tanggal 2 Mei 2019 pukul 14.00 di kantor BMT Nur Insan 
Mandiri Sukoharjo). 
Menurut pernyataan Bapak SudaryantoSumber Daya Manusia (SDM) di 
BMT Nur Insan Mandiri masih sangat minim karena jabatan yang mereka duduki 
masih rangkap – rangkap, ini merupakan salah satu faktor tidak konsentrasi dalam 
menganalisis calon anggota pembiayaan. 
Ketiga, rasa terlalu percaya dari pihak BMT kepada anggota karena sudah 
mengenal sebelumnya atau sebab yang lain. Hal ini membuat anggota 
menyalahgunakan kepercayaan BMT, berdasarkan wawancara dengan Bapak 
Agus Widodo beliau mengatakan bahwa. 
“...kenal sama yang mengelola, dulu kan Bapak Manager BMT teman masjid 
saya, jadi saya tanya – tanya kemudian saya tertarik dan kebetulan saat itu sedang 
butuh dana dan disana itu persyaratannya termasuk mudah. Selain sama Bapak 
Manager saya kan sama Bapak Kadir kenal karena sering terlibat dalam suatu 
kegiatan dan saya sering menitipkan uang seadanya kepada beliau....” 
(wawancara dengan Bapak Agus Widodo selaku anggota murabahah jatuh tempo 
pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 10.04 di kediaman Bapak Agus Widodo). 
Menurut pernyataan Bapak Agus Widodo, beliau telah mengenal manager 
dan marketing BMT Nur Insan Mandiri karena sering terlibat dalam suatu acara 
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bersama – sama. Selain telah mengenal sebelumnya, terkadang pihak BMT juga 
tidak meminta agunan kepada anggotanya dan ini membuat anggota 
menyalahgunakan asas kepercayaan BMT. Hal ini menjadi salah satu penyebab 
pembiayaan menjadi jatuh tempo. Selain pernyataan dari Bapak Agus Widodo, 
pernyataan lain juga disampaikan oleh Ibu Sugisti seperti berikut ini. 
“tidak ada jaminan yang saya jaminkan ketika mengambil pembiayaan 
murabahah” (wawancara dengan Ibu Sugisti selaku anggota murabahah jatuh 
tempo pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 09.18 di kediaman Ibu Sugisti). 
Menurut penyataan dari Ibu Sugisti, beliau tidak menjaminkan agunan 
apapun kepada BMT ketika mengambil pembiayaan murabahah dan hal ini 
menjadi peluang dan disalahgunakan oleh anggotanya untuk berbuat curang dan 
membuat pembiayaan menjadi jatuh tempo. 
Selain faktor internal, faktor yang menyebabkan pembiayaan jatuh tempo 
adalah faktor eksternal. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari para 
anggotanya atau dari luar BMT selain itu anggota tidak jujur dalam memberikan 
informasi dan laporan dari kegiatannya, kemampuan pengelolaan anggota tidak 
memadai sehingga kalah persaingan usaha, usaha relatif baru, dll (Kolistiawan, 
2014: 194). Faktor eksternal yang menyebabkan pembiayaan jatuh tempo di BMT 
Nur Insan Mandiri yaitu pertama, adanya kebutuhan yang semakin banyak. Hal 
ini disampaikan oleh Bapak Agus Widodo seperti berikut ini. 
“ya karna banyak kendala misalnya kebutuhan semakin banyak dan pemasukan 
kurang bisa mengimbangi kebutuhan. Tapi yang jelas ngangsur terus pokonya 
meskipun angsuran saya tidak sesuai dengan perjanjian....” (wawancara dengan 
Bapak Agus Widodo selaku anggota murabahah jatuh tempo pada tanggal 11 
Mei 2019 pukul 10.04 di kediaman Bapak Agus Widodo). 
Menurut pernyataan Bapak Agus Widodo, beliau tetap mengangsur 
kewajibannya meskipun tidak sebulan penuh sesuai dengan perjanjian diawal. Hal 
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ini dikarenakan kebutuhan yang semakin banyak dan tidak diimbangi dengan 
pemasukan yang meningkat pula. Selain pernyataan dari anggota, ada juga 
pernyataan dari Bapak Kadirseperti berikut ini. 
“...faktor ekonomi keuangan mereka itu juga menyebabkan macet. Sebenarnya 
kalau faktor ekonominya bener dia masih bisa mencicil misalnya sekian bulan dia 
memberikan itu dibawah target asal kan dia bayar terus. Misalnya dia jatuh 
temponya setiap bulan 200 ribu dia bisa membayar 100 ribu sebenarnya kitanya 
tidak apa – apa asalkan dianya tetap niat baik untuk melunasinya....” (wawancara 
dengan Bapak Kadir selaku Marketing pada tanggal 9 Mei 2019 pukul 09.25 di 
kantor BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo). 
Berdasarkan pernyataan Bapak Kadir diatas bahwa faktor ekonomi karena 
kebutuhan semakin banyak itu tidak menjadi penghalang anggota untuk 
membayar angsurannya, karena pihak BMT memberi kesempatan untuk boleh 
jika tidak mengangsur sebulan penuh, asalkan sebulan sekali anggota membayar 
angsuran semampunya. 
Kedua, dana yang diberikan BMT Nur Insan Mandiri disalahgunakan oleh 
anggota. Dana yang seharusnya untuk modal kerja tetapi disalahgunakan oleh 
anggota. Hal ini terbukti dari hasil wawancara dengan Ibu Julian, beliau 
mengatakan bahwa : 
“ya kendalanya kemarin saya sempat sakit dan uangnya untuk berobat” 
(wawancara dengan Ibu Julian selaku anggota murabahah jatuh tempo pada 
tanggal 11 Mei 2019 pukul 09.32 di kediaman Ibu Julian). 
 
Menurut penyataan Ibu Julian diatas bahwa penyebab pembiayaan jatuh 
tempo karena dana yang diberikan BMT Nur Insan Mandiri tidak digunakan 
sesuai dengan perjanjian akad diawal dan hal ini membuat usaha yang dijalankan 
mengalami hambatan.  
Ketiga, ketidakmampuan anggota dalam mengelola usahanya. Hal ini 
mengakibatkan pelaksanaan usaha yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan 
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dari awal pengajuan pembiayaan yang selalu optimis, namun kenyataannya 
berbeda setelah mendapatkan dana dari BMT Nur Insan Mandiri. Hal ini 
disampaikan oleh Ibu Sugisti seperti berikut ini. 
“kan dulu saya jualan soto didepok sana tapi sekarang sudah enggak makanya 
pembiayaannya jadi macet. Dulu usahanya sudah berjalan 10 tahun lah kurang 
lebih, sebelum ibu disini kan dulu ibu rumahnya disolo terus jualannya di depok 
terus beli rumah ini dan direnovasi kemudian baru pijem pembiayaan di BMT, 
alih – alih mau merintis usaha kembali lagi tapi ternyata tidak berhasil dan 
sampai sekarang hutangnya masih ada yang belum terbayarkan” (wawancara 
dengan Ibu Sugisti selaku anggota murabahah jatuh tempo pada tanggal 11 Mei 
2019 pukul 09.18 di kediaman Ibu Sugisti). 
Menurut pernyataan Ibu Sugisti bahwa beliau ingin mendirikan usahanya 
kembali dengan usaha yang sama namun ditempat yang berbeda tetapi setelah 
dibiayai oleh BMT Nur Insan Mandiri usaha tersebut tidak berhasil dan kewajiban 
mengangsur untuk saat ini masih ada. 
Keempat, kurang adanya itikad yang baik. Itikad yang kurang baik dari 
anggota pembiayaan dalam pembayaran angsurannya, meskipun kemungkinan 
usahanya tidak ada masalah namun anggota tersebut mengabaikan kewajibannya 
dalam mengangsur. Hal ini didukung pernyataan dari Ibu Sugisti seperti berikut 
ini. 
“ambilnya 4,5 juta angsurannya sekitar 200 ribu – 300 ribu lupa mbak saya” 
(wawancara dengan Ibu Sugisti selaku anggota murabahah jatuh tempo pada 
tanggal 11 Mei 2019 pukul 09.18 di kediaman Ibu Sugisti). 
Dari pernyataan Ibu Sugisti bahwa anggota kurang ada itikad baik dengan 
BMT karena tidak mengetahui atau tidak memperhatikan angsuran yang mereka 
harus bayarkan setiap bulannya. Pernyataan lain juga di ungkapkan oleh Bapak 
Agus Widodo salah satu anggota BMT Nur Insan Mandiri yang melakukan 
pembiayaan murabahah jatuh tempo seperti dibawah ini 
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“dulu 5 juta, untuk satu bulannya saya lupa tapi termasuk ringan, saya juga lupa 
diambil berapa angsuran. Coba ditanyakan ke BMTnya mbak....” (wawancara 
dengan Bapak Agus Widodo selaku anggota murabahah jatuh tempo pada 
tanggal 11 Mei 2019 pukul 10.04 di kediaman Bapak Agus Widodo). 
Menurut penyataan Bapak Agus Widodo bahwa anggota lupa mengambil 
berapa angsuran selama pembiayaan murabahah berlangsung, hal ini menjadi 
bukti bahwa ada itikad yang kurang baik dari anggotanya sendiri. Selain itu ada 
pernyataan lain dari anggota yang sama Bapak Agus Widodo bahwa: 
“...ketika saya punya, ya mungkin seminggu sekali saya suruh ambil dan saya 
bayar angsuran ke BMT cuma sekali saja” (wawancara dengan Bapak Agus 
Widodo selaku anggota murabahah jatuh tempo pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 
10.04 di kediaman Bapak Agus Widodo). 
Menurut pernyataan Bapak Agus Widodo diatas bahwa ada itikad yang 
kurang baik dari anggota dengan hanya mengandalkan pihak BMT untuk 
kerumahnya, bahkan anggota hanya sekali datang ke kantor BMT Nur Insan 
Mandiri untuk mengangsur kewajibannya. Pernyataan lain dari Ibu Sugisti salah 
satu anggota jatuh tempo, beliau mengatakan bahwa. 
“ya suruh nyicil gitu sedikit – sedikit yang penting ada pemasukan tapi saya tidak 
mencicilnya” (wawancara dengan Ibu Sugisti selaku anggota murabahah jatuh 
tempo pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 09.18 di kediaman Ibu Sugisti). 
Menurut pernyataan Ibu Sugisti diatas bahwa ada itikad yang kurang baik 
dari anggota dengan tidak mau membayar hutangnya ke kantor BMT meskipun 
BMT telah memberi kelonggaran untuk mencicil seadanya yang terpenting setiap 
bulannya ada pemasukan.  
Jadi prinsip penilaian pembiayaan secara umum menggunakan analisis 5C 
meliputi character, capacity, capital, collateral, condition. Tetapi untuk BMT 
Nur Insan Mandiri hanya menggunakan 4C yaitu character (karakter) yang 
menyangkut sifat dan kepribadian anggota dengan cara pihak BMT menganalisis 
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karakter melalui informasi dari anggotanya sendiri, tetangganya, atau mungkin 
teman – temannya. Kemudian capacity (kapasitas) kemampuan anggota dalam 
mengembalikan kewajibannya secara tepat waktu dengan cara pihak BMT 
memberikan pembiayaan sesuai dengan kemampuan anggota dengan melihat 
pendapatan setiap bulannya. 
Capital (modal)yang dimiliki oleh calon penerima pembiayaan yang 
diukur dengan kondisi usahanya secara keseluruhan serta prospek untuk usaha 
anggota kedepannya. Collateral (jaminan) merupakan barang berharga anggota 
yang diserahkan kepada BMT sebagai bentuk keseriusan anggota dalam 
melakukan pembiayaan tapi di BMT ini jaminan tidak begitu disyaratkan dan 
jaminan di BMT ini dimaknai sebagai tanggungjawab anggota telah memakai 
dana BMT bukan sebagai jaminan yang kalau tidak bisa membayar akan disita. 
Selain analisis 5C, untuk meminimalisir pembiayaan jatuh tempo perlu 
diperhatikan juga faktor – faktor apa saja yang menjadi penyebab jatuh tempo. 
Faktor disini dibagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang disebabkan dari dalam diri BMT, dari hasil penelitian 
faktor internalnya adalah kurang telitinya pihak BMT dalam menganalisis 
karakter anggota maupun karakter usahanya, kurangnya sumber daya manusia 
(SDM) dibagian marketing, rasa terlalu percaya dari pihak BMT kepada anggota 
karena sudah mengenal sebelumnya. 
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang disebabkan dari para 
anggotanya atau dari luar BMT, dari hasil penelitian faktor eksternalnya adalah 
kebutuhan anggota semakin banyak, dana yang diberikan BMT disalahgunakan 
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oleh anggota, ketidakmampuan anggota dalam mengelola usahanya, kurang 
adanya itikad yang baik. 
4.2.4. Usaha – usaha Penanganan PembiayaanJatuh Tempo di BMT Nur 
Insan Mandiri 
Pembiayaan macet atau jatuh tempo akan menimbulkan masalah yang 
berantai disuatu lembaga keuangan salah satunya di BMTmulai dari tidak 
terealisasinya target penyaluran dana sampai dengan pendapatan laba yang lebih 
kecil akibatnya BMT mengalami defisit dan akan berefek kepada anggota yang 
menginvestasikan modalnya (Rahmati, 2017: 77). 
Beberapa usaha BMT dalam melakukan penanganan penyelamatan 
pembiayaan yaitu pertama, mengingatkan dan bersilaturahmi kerumah anggota. 
Hal ini bertujuan agar pihak BMT membicarakan ini dengan cara kekeluargaan. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Kadir berikut ini. 
“kita datang kesana mengingatkan kepada mereka itu, ini sudah jatuh tempo 
bagaimana ini sudah berapa bulan....” (wawancara dengan Bapak Kadir selaku 
Marketing pada tanggal 9 Mei 2019 pukul 09.25 di kantor BMT Nur Insan 
Mandiri Sukoharjo). 
Menurut pernyataan Bapak Kadir diatas bahwa pihak BMT sering 
bersilaturahmi kerumah anggota yang mengalami pembiayaan jatuh tempo untuk 
sekedar mengingatkan kalau ini sudah jatuh tempo dan diharapkan kepada 
anggota yang mengalami penunggakan bisa mengangsur sesuai kesepakatan 
diawal. Hal ini juga didukung oleh pernyataan dari salah satu anggota pembiayaan 
jatuh tempo Bapak Agus Widodo, beliau mengatakan bahwa. 
“rutin kalau setiap bulannya, kan beliau sambil kemana gitu terus mampir sini” 
(wawancara dengan Bapak Agus Widodo selaku anggota murabahah jatuh tempo 
pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 10.04 di kediaman Bapak Agus Widodo). 
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Berdasarkan penyataan Bapak Agus Widodo diatas bahwa pihak BMT 
sering kerumah anggota untuk bersilaturahmi dan menagih angsuran anggota 
untuk setiap bulannya secara rutin. Selain mengingatkan dan bersilaturahmi 
kerumah anggota, usaha yang dilakukan BMT Nur Insan Mandiri terus mencari 
anggota tersebut meskipun kini anggota tersebut sulit ditemui, seperti pernyataan 
Bapak Kadir berikut ini. 
“...misalnya dia jatuh temponya setiap bulan 200 dia bisa membayar 100 
sebenarnya kitanya ga apa - apa asalkan dianya tetep niat baik untuk melunasinya 
tapi ada juga yang ditagih hanya alasan terus, orangnya pun sekarang ga ada, 
tetapi saya tetep mencari, mau dibilang hilang orangnya tapi rumahnya masih 
disitu, dan keluarganya masih disitu, dan kita masih mengusahakan mencari 
orangnya. Ini ada 2 orang yang masih saya cari – cari belum ketemu orangnya, 
tapi orang tuanya masih disitu saya cari informasi itu sampai nanti betul – betul 
kita datengi, kita melihat situasinya kalau kita dateng siang dia ga ada ya mau ga 
mau kita datang sore atau malam yang dia ada dirumah atau mungkin istrinya 
yang pinjem, suaminya ga ada ya harus nunggu suaminya pulang kerja, kita 
tungguin suaminya....” (wawancara dengan Bapak Kadir selaku Marketing pada 
tanggal 9 Mei 2019 pukul 09.25 di kantor BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo). 
Berdasarkan pernyataan Bapak Kadir diatas bahwa pihak BMT 
mengupayakan segala cara agar anggota tersebut bisa membayar kewajibannya, 
meskipun angsuran tersebut tidak penuh tetapi pihak BMT bisa menerimanya. 
Terkadang ada anggota yang sulit ditemui tetapi keluarga dan rumahnya masih 
disitu bahkan untuk mendatangi rumahnya, pihak BMT rela mendatangi sore atau 
bahkan malam. 
Kedua, pihak BMT memberi solusi serta contoh bagi anggota. Hal ini 
dilakukan BMT agar anggota bisa membayar kewajibannya secara rutin serta 
merenungi contoh yang diberikan pihak BMT. Dan diharapkan para anggota 
pembiayaan jatuh tempo menyadari untuk segera membayar kewajibannya seperti 
yang diungkapkan Bapak Kadir berikut ini. 
66 
 
 
 
“...kadang – kadang mengingatkan kepada mereka itu ini sudah jatuh tempo 
bagaimana ini sudah berapa bulan, kadang – kadang saya kasih solusinya kalau 
memang tidak mampu setiap bulan dalam jumlah besar. Misalnya bapak / ibu itu 
bisa ga setiap hari atau setiap minggu menyisihkan berapa. Karna ada contoh 
salah satu anggota disini, dia meminjam tapi juga bisa membayar padahal dia 
berjualan sayur keliling setiap hari dia datang ke BMT dia sisihkan 20 ribu nanti 
pada saat satu bulan sudah mencukupi baru kita potong. Dan untuk setiap hari 20 
ribu 20 ribu itu kita masukkan tabungan jadi bukan angsuran setoran, masuknya 
tabungan nanti kalau sudah waktunya mengangsur baru kita potong. Misalnya 
kita pinjem 200 ribu kan dalam waktu 10 hari kan sudah dapat apalagi sebulan 
atau kita taruhlah 20 hari ternyata sudah 400rb tabungan saya, kan bisa saya 
bayarkan lagi la itu ada. Kadang – kadang saya kasih gambaran kepada anggota 
yang agak sedikit macet, ini lho ibu ini yang seperti ini saja yang seorang ibu – 
ibu yang gayuh sepeda yang tukang sayur keliling tapi beliau bisa menyisihkan 
sebagian rezeki dari untung sayurnya itu untuk membiayai pinjamannya, kadang 
– kadang kita kasih gambaran seperti itu....” (wawancara dengan Bapak Kadir 
selaku Marketing pada tanggal 9 Mei 2019 pukul 09.25 di kantor BMT Nur Insan 
Mandiri Sukoharjo). 
Menurut pernyataan Bapak Kadir bahwa pihak BMT sering memberi 
solusi kepada anggota yang mengalami pembiayaan jatuh tempo untuk 
mengangur kewajibannya setiap bulan meskipun angsuran yang diberikan tidak 
bisa penuh sesuai diawal perjanjian. Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Agus 
Widodo yang merupakan salah satu anggota BMT. 
“pihak BMT menyuruh membayar seadanya, yang penting harus ada itikad untuk 
membayar terus gitu lo, dan saya juga ga akan kemana – mana kan rumahnya 
disini, kalau mereka mau menyita apapun dari diri saya juga buat apa toh juga 
mereka ga sekejam kayak bank – bank konvensional” (wawancara dengan 
Bapak Agus Widodo selaku anggota murabahah jatuh tempo pada tanggal 11 
Mei 2019 pukul 10.04 di kediaman Bapak Agus Widodo). 
Menurut pernyataan Bapak Agus Widodo solusi yang diberikan BMT 
sangat membantu anggota dalam menyelesaikan hutangnya dengan cara mencicil 
uang seadanya yang anggota punya karena pihak BMT tidak akan menyita agunan 
yang anggota jaminkan kepada BMT. 
Ketiga, mengadakan kajian – kajian ekonomi islam. Di BMT Nur Insan 
Mandiri kajian ekonomi islam diadakan setiap rabu di minggu kedua dan minggu 
keempat setelah ba‟da magrib sampai dengan ba‟da isya di Masjid Daarul „Ilmi. 
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Selain itu kajian yang digunakan bisa secara lisan seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak Kadir berikut ini. 
“...kadang – kadang kita kasih faktor yang masuk kedalam agama juga karena 
kita semua anggotanya muslim yang pinjem di BMT ini, semua beragama islam 
jadi kita kasih pengertian walaupun anda mati tetap saja anda akan berhutang, 
selesaikan dulu hutangmu kalau enggak besok diakhirat ditagih” (wawancara 
dengan Bapak Kadir selaku Marketing pada tanggal 9 Mei 2019 pukul 09.25 di 
kantor BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo). 
Menurut pernyataan Bapak Kadir bahwa pihak BMT terkadang 
memberikan kajian agama kepada anggota yang mengalami pembiayaan 
murabahah jatuh tempo agar anggota sadar pentingnya membayar hutang didunia 
supaya tidak ditagih di akhirat. 
Keempat, cara lain yang dilakukan BMT Nur Insan Mandiri adalah 
rescheduling (penjadwalan ulang) yaitu memperpanjang jangka waktu 
pembiayaan, anggota diberikan keringanan dalam masalah jangka waktu 
pembiayaan. Dan setiap jatuh tempo anggota, pihak BMT selalu mendatangi 
rumah anggota untuk memperpanjang jangka waktu angsuran. Hal ini didukung 
oleh pernyataan dari Bapak Sudaryanto seperti berikut ini. 
“...tunda, jadi kita berikan penundaan dan setiap jatuh tempo kita datengi mau 
diperpanjang berapa bulan, sampai situ ya kita perpanjang atau rescheduling....” 
(wawancara dengan Bapak Sudaryanto selaku Manager pada tanggal 2 Mei 2019 
pukul 14.00 di kantor BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo). 
Berdasarkan pernyataan Bapak Sudaryanto diatas pihak BMT memberikan 
penundaan waktu untuk mengangsur atau penjadwalan ulang (rescheduling) tapi 
jika cara ini tidak berhasil pihak BMT membebaskan marginnya. Jadi anggota 
hanya membayar pokoknya saja tanpa ada marginnya, Bapak Sudaryanto 
menggambarkan ini seperti akad qardhul hasan melalui pernyataan berikut ini. 
“ya kita kasih penundaan, kalau penundaan tetap tidak bisa kita bebaskan bagi 
hasil atau marginnya. Jadi mereka hanya membayar pokoknya saja, misal 
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pokoknya saja tetap tidak bisa (tidak bisa disini dalam artian tidak mampu, karena 
tidak mampu dan tidak mau itu berbeda) itu terakhir kita infaqkan. Karna BMT 
ini pemiliknya anggota ya melalui forum anggota dan persetujuan anggota untuk 
diinfaqkan kemudian pengelola tinggal melakukan pembukuan saja. Tapi ini 
semua keputusan terakhir ya setelah melalui proses yang sangat panjang dan 
alhamdulillah untuk saat ini belum ada yang sampai diinfaqkan masih di tahap 
pembebasan margin dan hanya membayar pokoknya saja, kalau pokok kan uang 
anggota bukan uang BMT jadi harus dikembalikan dan jika itu sudah tidak ada 
marginnya kan akadnya berubah menjadi qardul hasan karna qardhul hasan kan 
tidak bioleh memberikan imbalan apa - apa....” (wawancara dengan Bapak 
Sudaryanto selaku Manager pada tanggal 15 Februari 2019 pukul 14.26 di kantor 
BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo). 
Menurut pernyataan Bapak Sudaryanto diatas jika dengan cara 
rescheduling tetap tidak bisa ditemukan titik temu maka pihak BMT memberikan 
kebebasan untuk membayar margin jadi anggota hanya membayar pokoknya saja 
tapi jika cara itu juga tidak ditemukan titik temu cara yang terakhir yaitu dengan 
menginfaqkan tapi melalui forum anggota dan melalui proses yang panjang tetapi 
untuk saat ini belum ada yang sampai tahap ini.  
Jadi pembiayaan jatuh tempo akan menimbulkan masalah yang berantai 
untuk BMT maka perlu diadakan tindakan untuk meminimalisirnya, BMT Nur 
Insan Mandiri sudah melakukan usaha seperti mengingatkan dan bersilaturahmi 
kerumah anggota, pihak BMT memberi solusi kepada anggota, mengadakan 
kajian – kajian ekonomi islam, dan rescheduling (penjadwalan ulang).  
4.2.5. Resiko Yang Diterima Masing – masing Pihak 
Setiap kejadian pasti akan mengandung resiko, tidak dipungkiri dalam 
suatu lembaga keuangan. Salah satu resiko yang di terima oleh pihak BMT 
apabila terdapat anggota yang mengalami jatuh tempo adalah operasional 
BMTnya akan terganggu. Pernyataan ini didukung oleh Bapak Kadir seperti 
berikut ini. 
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“dana yang berputar agak sedikit kacau. Jadi anggota – anggota yang mau 
pembiayaan lainnya itu agak nunggu lama. Misalnya saya mengajukan karena 
banyak yang macet – macet itu jadi agak lama. Kan ini nunggu dana – dana 
terkumpul dulu bayar dulu, ya sebenarnya kalau ga ada yang macet – macet itu 
satu hari bisa lebih cepat gitu, berputarnya cepet”  (wawancara dengan Bapak 
Kadir selaku Marketing pada tanggal 9 Mei 2019 pukul 09.25 di kantor BMT Nur 
Insan Mandiri Sukoharjo). 
Menurut pernyataan Bapak Kadir diatas bahwa resiko yang diterima pihak 
BMT apabila ada pembiayaan jatuh tempo yaitu operasional BMT akan terganggu 
jadi dana yang berputar agak sedikit kacau. Selain resiko yang diterima pihak 
BMT, anggota juga mempunyai resiko yang lain seperti yang diungkapkan Bapak 
Agus Widodo berikut ini. 
“...kalau mengalami seperti ini otomatis tidak boleh mengambil pembiayaan 
lagi....” (wawancara dengan Bapak Agus Widodo selaku anggota murabahah 
jatuh tempo pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 10.04 di kediaman Bapak Agus 
Widodo). 
 
Berdasarkan pernyataan Bapak Agus Widodo diatas resiko yang diterima 
oleh pihak anggota yaitu apabila anggota mengalami pembiayaan jatuh tempo 
maka anggota tidak boleh mengambil pembiayaan lagi kecuali anggota itu 
mengalami pembiayaan jatuh tempo karena sakit atau terkena musibah, BMT 
masih bisa memberi toleransi.   
Resiko yang dihadapi oleh BMT akibat pembiayaan jatuh tempo ini adalah 
operasional BMT akan terganggu karena perputaran dana sedikit kacau sedangkan 
resiko yang dihadapi anggota yaitu anggota tidak boleh mengambil pembiayaan 
lagi kecuali pembiayaan jatuh tempo itu dikarenakan sakit atau terkena musibah, 
BMT masih bisa memberi toleransi. 
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4.3 Pembahasan 
Dalam penyalurannya BMT Nur Insan Mandiri mempunyai 5 produk yaitu 
murabahah, mudharabah, musyarakah, ijarah, dan qardhul hasan. Namun 
produk murabahah merupakan produk yang paling dominan di BMT ini karena 
mekanismenya yang simple yaitu harga pokok berapa ditambah margin kemudian 
angsurannya dibagi berapa bulan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak 
dan dalam produk murabahah ini BMT berperan sebagai penjual dan anggota 
berperan menjadi pembeli. 
Kriteria pembiayaan jatuh tempo murabahah menurut BMT Nur Insan 
Mandiri yaitu ada 3 yaitu kurang lancar (1 bulan setelah jatuh tempo belum 
lunas), diragukan (2 bulan setelah jatuh tempo belum lunas), dan macet (3 bulan 
setelah jatuh tempo belum lunas) tetapi kolektibilitas itu ada 4 yaitu lancar, 
kurang lancar, diragukan, dan macet. 
Dalam penelitian ini penulis menemukan faktor – faktor yang 
menyebabkan pembiayaan jatuh tempo, faktor – faktor yang terjadi bisa terdapat 
dari faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
terjadi dari pihak BMT sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang terjadi dari 
pihak anggota. 
Faktor internal yang pertama kurang telitinya pihak BMT dalam 
menganalisis karakter anggota maupun karakter usahanya sehingga yang awalnya 
diperkirakan bagus ternyata mengalami kemacetan, hal ini tentunya menjadi 
evaluasi pihak BMT agar lebih berhati – hati dalam memberikan pembiayaan. 
Kedua yaitu kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) di bagian Marketing. Hal 
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ini membuat BMT kesulitan dalam menganalisis calon anggota pembiayaan 
murabahah sehingga pihak BMT sering merangkap jabatan 
Ketiga yaitu rasa terlalu percaya dari pihak BMT kepada anggota karena 
sudah mengenal sebelumnya atau sebab yang lain sehingga membuat anggota 
menyalahgunakan kepercayaan BMT, hal ini dikarenakan anggota sering terlibat 
dalam suatu acara bersama – sama pengelola BMT selain itu terkadang pihak 
BMT juga tidak meminta agunan kepada anggota dan ini membuat anggota 
menyalahgunakan asas kepercayaan BMT, hal ini menjadi salah satu penyebab 
pembiayaan menjadi jatuh tempo.  
Selain faktor internal yang menyebabkan pembiayaan jatuh tempo, faktor 
yang lain adalah faktor eksternal. Faktor eksternal yang pertama yaitu adanya 
kebutuhan yang semakin banyak dan tidak diimbangi dengan pemasukan yang 
meningkat pula. Kedua yaitu dana yang diberikan BMT Nur Insan Mandiri 
disalahgunakan oleh anggota, karena dana yang diberikan BMT digunakan untuk 
berobat dan hal ini tidak sesuai dengan perjanjian akad diawal.  
Ketiga yaitu ketidakmampuan anggota dalam mengelola usahanya, hal ini 
mengakibatkan pelaksanaan usaha yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan 
dari awal pengajuan pembiayaan yang selalu optimis, namun kenyataannya 
berbeda setelah mendapatkan dana dari BMT Nur Insan Mandiri. Keempat yaitu 
kurang adanya itikad yang baik seperti tidak mengetahui angsuran yang mereka 
harus bayarkan setiap bulannya, anggota lupa mengambil berapa angsuran selama 
pembiayaan murabahah berlangsung, anggota tidak mau membayar angsurannya 
langsung ke kantor BMT. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis, dalam penanganan 
pembiayaan jatuh tempo, BMT Nur Insan Mandiri melakukan dengan cara 
mengingatkan dan bersilaturahmi kerumah anggota dengan tujuan menempuh 
jalur kekeluargaan, pihak BMT memberi solusi serta contoh bagi anggota, 
mengadakan kajian – kajian ekonomi islam, dan yang terakhir rescheduling 
(penjadwalan ulang). 
Penanganan – penanganan pembiayaan bermasalah pada BMT Nur Insan 
Mandiri pada tahun 2018 di triwulan III sebesar 10,48 % dan naik di triwulan IV 
tahun 2018 sebesar 13,91 %. Kenaikan NPF dari triwulan III dan triwulan IV 
sebesar 3,43 % meskipun kenaikan ini tidak begitu signifikan tetapi hal ini harus 
diperhatikan oleh pihak BMT Nur Insan Mandiri agar kenaikan ini tidak terjadi 
terus menerus. 
Sedangkan menurut Peraturan Bank Indonesia NPF / NPL yang terjadi di 
lembaga keuangan tidak boleh melebihi 5% dan menurut Arisson Hendry sebagai 
Direktur Inkopsyah (Induk Koperasi Syariah) kendati batas NPF BMT sebesar 
12% apabila suatu BMT NPFnya melebihi 12% maka lembaga keuangan tersebut 
mencerminkan kondisi yang tidak sehat dan perputaran dana tidak menjadi 
maksimal dan mengakibatkan pendapatan yang rendah, jika hal ini dibiarkan terus 
menerus maka BMT bisa menjadi koleps. 
Resiko yang dihadapi oleh BMT akibat pembiayaan jatuh tempo ini adalah 
operasional BMT akan terganggu karena perputaran dana sedikit kacau sedangkan 
resiko yang dihadapi anggota yaitu anggota tidak boleh mengambil pembiayaan 
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lagi kecuali pembiayaan jatuh tempo itu dikarenakan sakit atau terkena musibah, 
BMT masih bisa memberi toleransi. 
Faktor – faktor yang menyebabkan pembiayaan jatuh tempo sebenarnya 
masih bisa diminimalisir oleh para pengelola BMT. Baik dengan cara melakukan 
survey yang lebih mendalam terutama untuk karakter anggotanya sendiri sebelum 
memberikan pembiayaan kepada anggota, pihak BMT memberikan penekanan 
yang lebih intensif kepada anggota untuk mengikat tanggung jawab untuk 
melunasi angsuran pembiayaannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Faktor – faktor penyebab jatuh tempo di BMT Nur Insan Mandiri 
disebabkan karena faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
kurang telitinya pihak BMT dalam menganalisis karakter anggota maupun 
karakter usahanya, kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) di bagian marketing, 
dan yang terakhir yaitu rasa terlalu percaya dari pihak BMT kepada anggota 
karena sudah mengenal sebelumnya. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi adanya kebutuhan anggota yang 
semakin banyak, dana yang diberikan BMT Nur Insan Mandiri disalahgunakan 
oleh anggota, ketidakmampuan anggota dalam mengeloa usahanya, dan yang 
terakhir yaitu kurang adanya itikad yang baik dari anggota. 
Upaya yang dilakukan pihak BMT Nur Insan Mandiri dalam 
meminimalisir pembiayaan murabahah jatuh tempo dengan beberapa tahapan 
yaitu : Pertama, mengingatkan dan bersilaturahmi kerumah anggota, hal ini 
bertujuan agar pihak BMT membicarakan ini dengan cara kekeluargaan. Kedua, 
pihak BMT memberi solusi serta contoh bagi anggota, hal ini dilakukan BMT 
agar anggota bisa membayar kewajibannya secara rutin serta merenungi contoh 
yang diberikan pihak BMT serta diharapkan para anggota pembiayaan jatuh 
tempo menyadari untuk segera membayar kewajibannya. 
Ketiga, mengadakan kajian – kajian ekonomi islamkepada anggota yang 
mengalami pembiayaan murabahah jatuh tempo agar anggota sadar pentingnya 
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membayar hutang didunia supaya tidak ditagih di akhirat. Dan yang keempat, 
rescheduling (penjadwalan ulang) BMT memperpanjang jangka waktu 
pembiayaan dan anggota diberikan keringanan dalam masalah jangka waktu 
pembiayaan. 
 
5.2 Saran 
1. Bagi pihak BMT  
a. Dalam memberikan pembiayaan kepada anggota perlu adanya tindakan 
survey yang lebih insentif lagi serta memperketat prosedur dan persyaratan yang 
diberikan untuk meminimalisir terjadinya resiko pembiayaan murabahah jatuh 
tempo. 
b. Pihak BMT harus tegas dalam menolak permohonan pembiayaan yang tidak 
memenuhi kriteria 5C yaitu character (karakter), capacity (kemampuan), capital 
(modal), collateral (jaminan), dan condition of economy (kondisi ekonomi) dalam 
analisis kelayakan calon anggota pembiayaan, sehingga dengan menjaga 
obyektifitas tersebut maka akan meminimalisir kemungkinan terjadinya resiko 
pembiayaan jatuh tempo. 
c. Pihak BMT seharusnya mencari jalan keluar untuk menyelesaikan 
pembiayaan jatuh tempo seperti melakukan reconditioning (persyaratan kembali), 
restructuring (penataan kembali), eksekusi (pengambilan alih jaminan), likuidasi 
(penjualan jaminan), dan collection agent (agen penagihan) apabila marketing 
BMT dalam penagihan pembiayaan jatuh tempo hasilnya kurang efektif, maka 
boleh menggunakan jasa pihak ketiga untuk melakukan penagihan. 
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2. Bagi anggota 
 Sebelum mangajukan pembiayaan terlebih dulu anggota untuk lebih 
memahami konsep pembiayaan yang diajukan serta lebih mencermati kondisi 
ekonomi anggota dan kemampuan dalam mengembalikan pinjaman sesuai dengan 
kesepakatan diawal agar tidak terjadi permasalahan yang lagi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
 Penulis menyadari mungkin ada kekurangan dalam penulisan, penelitian 
selanjutnya sebaiknya kita mendalami pembiayaan jatuh tempo yang akan diteliti, 
tidak menutup kemungkinan bahwa dengan lebih mendalami. 
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Lampiran 1  
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Propos
al 
  X X X X X                              
2. Konsultasi    X   X X  X X X                         
3. Revisi 
Propos
al 
               X X                    
4. Pengumpulan 
Data 
                X X                   
5. Analisis Data                  X X X                 
6. Penulisan 
Akhir 
Naska
h 
Skripsi 
                   X  X X X X X           
7. Pendaftaran 
Munaq
asah 
                           X         
8. Munaqasah                              X       
9. Revisi Skripsi                               X X X    
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Lampiran 2 : Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3 : Transkip Pertanyaan Wawancara 
No Tujuan Pertanyaan 
Umum 
Sub Pertanyaan Informan 
1. Untuk 
mengetahui 
faktor yang 
menyebabkan 
pembiayaan 
murabahah 
jatuh tempo di 
BMT Nur 
Insan Mandiri. 
Faktor – faktor apa saja 
yang 
menyebabkan 
pembiayaan 
murabahah 
jatuh tempo 
1. Faktor internal 
apa saja yang 
menyebabkan 
pembiayaan 
murabahah jatuh 
tempo di BMT 
Nur Insan 
Mandiri? 
2. Faktor eksternal 
apa saja yang 
menyebabkan 
pembiayaan 
murabahah jatuh 
tempo di BMT 
Nur Insan 
Mandiri? 
3. Adakah faktor 
lain yang 
menyebabkan 
pembiayaan 
murabahah jatuh 
tempo di BMT 
Nur Insan 
Mandiri? 
Manager dan 
Marketing 
2. Untuk 
mengetahui 
bagaiamana 
Strategi 
meminimalisir 
pembiayaan 
1. Apa saja 
persyaratan 
dalam 
Manager 
dan 
Marketing 
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meminimalisir 
pembiayaan 
murabahah 
jatuh tempo di 
BMT Nur 
Insan Mandiri. 
murabahah 
jatuh tempo 
mengajukan 
pembiayaan 
murabahah di 
BMT Nur Insan 
Mandiri? 
2. Bagaiamana 
prosedur dalam 
mengajukan 
pembiayaan 
murabahah di 
BMT Nur Insan 
Mandiri? 
3. Bagaimana 
kriteria BMT 
Nur Insan 
Mandiri dalam 
memberikan 
pembiayaan 
murabahah? 
4. Bagaimana cara 
BMT Nur Insan 
Mandiri menguji 
calon anggota 
tersebut layak 
atau tidak untuk 
memperoleh 
pembiayaan 
murabahah? 
5. Bagaimana 
kriteria jaminan 
yang diikut 
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sertakan dalam 
permohonan 
pengajuan 
pembiayaan 
murabahah di 
BMT Nur Insan 
Mandiri? 
6. Bagaimana 
kriteria 
pembiayaan 
murabahah jatuh 
tempo di BMT 
Nur Insan 
Mandiri? 
3. Untuk 
mengetahui 
bagaimana 
penanganan 
pembiayaan 
murabahah 
jatuh tempo di 
BMT Nur 
Insan Mandiri. 
Strategi 
penanganan 
pembiayaan 
murabahah 
jatuh tempo 
1. Bagaimana 
penanganan 
pembiayaan 
murabahah jatuh 
tempo di BMT 
Nur Insan 
Mandiri? 
2. Bagaimana 
solusi yang 
diberikan BMT 
Nur Insan 
Mandiri kepada 
anggota yang 
mengalami 
pembiayaan 
murabahah jatuh 
tempo? 
Manager dan 
Marketing 
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3. Apa saja resiko 
yang dihadapi 
BMT Nur Insan 
Mandiri dalam 
menghadapi 
pembiayaan 
murabahah jatuh 
tempo? 
4. Untuk 
mengetahui 
penyebab 
pembiayaan 
murabahah 
jatuh tempo di 
BMT Nur 
Insan Mandiri. 
Penyebab 
pembiayaan 
murabahah 
jatuh tempo 
1. Untuk apa 
pembiayaan 
murabahah 
diajukan? 
2. Berapa 
pembiayaan 
yang diajukan ke 
BMT Nur Insan 
Mandiri? 
3. Apa yang 
menjadi kendala 
dalam 
membayar 
angsuran ke 
BMT Nur Insan 
Mandiri? 
4. Apakah pihak 
BMT selalu 
konsisten setiap 
bulan 
menagihnya? 
Anggota 
pembiayaan 
murabahah 
jatuh tempo 
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Lampiran 4 : Transkip Hasil Wawancara  
FORMULIR HASIL WAWANCARA 
Hari / Tanggal 
Pewawancara 
Tempat 
Narasumber 
Jabatan 
: 
: 
: 
: 
: 
Jumat, 15 Februari 2019 dan Kamis, 2 Mei 2019 
Zilda Putri Anggraini 
Kantor BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo 
Bapak Sudaryanto 
Manager BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo 
1. Apakah yang dimaksud dengan akad dan pembiayaan murabahah di BMT 
Nur Insan Mandiri ?  
Murabahah itu jual beli. Jadi murabahah itu untuk akad jual beli 
dimana BMT yang menjual dan anggota yang membeli. 
2. Persyaratan apa sajakah yang harus dipenuhi oleh anggota dalam 
mengajukan pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan Mandiri ?  
Ini persyaratannya jadi anggota dulu dengan menjadi anggota itu 
menyertakan setor modal sama punya simpanan. Lengkapnya begini 
setoran untuk keanggotaan, simpanan wajib, simpanan khusus, sama 
simpanan mudharabah ya itu syaratnya jadi anggota. 
3. Bagaimana prosedur pembiayaan dengan akad murabahah di BMT Nur 
Insan Mandiri?  
Selain jadi anggota, ada usahanya apa gitu kalau masalah jangka 
waktu tidak ada patokan lama usahanya, kan setelah melakukan pengajuan 
kita survey ke lokasi, survey prospek, kalau relatif baru yang kita biarkan 
supaya lama dulu, cuman kita tidak menargetkan harus berapa tahun 
usahanya itu tergantung pas kita survey masuk atau tidak untuk dibiayai. 
Dan syarat dokumennya KTP, kalau sama pembiayaan ya menyertakan 
KTP Suami Istri, KK, dan akta nikah kalau bicara syarat dokumen. 
4. Mengapa produk murabahah paling diminati masyarakat ? 
Kurang lebih simple (lebih sederhana akadnya), pelaksanaaannya 
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juga lebih sederhana, sama menyangkut jual beli jadi harga pokok 
ditambah margin dibagi rata sepanjang bulan angsuran dan BMT serta 
anggota sudah yakin kalau ini prosesnya jual beli. 
5. Berapa persen margin yang diambil dari kesepakatan dengan anggota pada 
pembiayaan murabahah ? 
Marginnya itu ya tergantung, ada juga yang nawar tapi awalnya 
kita tetapkan margin itu paling tinggi 1/5 dari harga pokok. Misalnya 
harganya 1 juta jadi kita ambil marginnya 200 ribu. Presentase itu hanya 
untuk patokan untuk menghitung saja kemudian misalnya kalau dia nawar 
190 ribu kita kasih. 
6. Kriteria apa saja yang menjadi penilaian BMT untuk memberikan 
pembiayaan murabahah bagi anggota ?  
Punya modal, modalnya itu berupa simpanan pokok dan simpanan 
wajib, nah kalau calon anggota itu wajib membayar simpanan wajib kalau 
dia gak mau bayar simpanan wajib dia belum berhak apa – apa kalau 
masih calon anggota, kecuali dalam waktu 3 bulan kita bisa minta sebagai 
anggota dengan melengkapi pembayaran simpanan wajib dan simpanan 
pokok, itu syaratnya menjadi anggota. Besarnya simpanan pokok itu 
10.000 sekali saja kalau simpanan wajib 20.000 / bulan, disamping itu 
kalau sudah berbicara pembiayaan itu kita minta nambah modal namanya 
“simpanan pokok khusus” itu minimal 500 ribu, maksimalnya bebas dan 
itu nanti kaitannya dengan bagi hasil akhir tahun. Jadi itu syaratnya 
anggota punya simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan pokok khusus 
untuk pembiayaan. Kalau sudah selesai pembiayaan simpanan pokok, 
simpanan wajib, simpanan pokok khusus bisa diambil, kemudian kalau dia 
punya simpanan mudharabah juga bisa diambil. Jadi semua bisa diambil.  
7. Aspek apa saja yang dinilai dalam penilaian untuk pemberian pembiayaan 
murabahah? 
Syaratnya dia anggota penuh, kita survey karna kita tidak ada 
syarat bahwa jadi anggota mesti berapa lama itu ga ada, jadi begitu dia 
menjadi anggota dia juga berhak menyimpan juga berhak pembiayaan. Ya 
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kita survey untuk melihat kemampuannya, mencoba mendekati teman – 
temannya, berusaha mendekati karakternya melalui kira – kira yang tau, 
kalau collateral (jaminan) memang tidak begitu, kapasitasnya kita nilai, 
kemampuannya, kemudian karakter, sedapat mungkin kita mencari 
informasi meskipun kadang kita mengetahui penilaian karakter itu 
belakangan karna yang awalnya kita perkirakan bagus tapi ternyata macet, 
ya karakter kan menyangkut kemauan ya ada yang mampu tapi gak mau 
nah itu kan karakternya bermasalah itu sebenarnya mampu tapi kok gak 
mau  
8. Bagaimana cara menguji atau mengetahui calon anggota tersebut layak 
atau tidak untuk memperoleh pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan 
Mandiri ?  
Ya itu kita survey tadi, jadi kita adakan analisa yaitu dilakukan 
survey, surveynya itu meliputi karakternya kita pelajari kita cari informasi 
kemudian kita mencari informasi mengenai prospek usahanya (halal / 
tidak) kalau haram ya tidak kita biayai jadi usahanya harus halal, 
kemudian kemampuan mengangsur jadi kita bisa melihat dari laporan laba 
ruginya. 
Sebenarnya kita juga menggunakan 5C itu tetapi untuk collateral 
kita tidak begitu kita syaratkan dan collateral di bank itu kan sifatnya 
jaminan yang kalau tidak bisa membayar akan dijual tetapi disini kita 
maknai bahwa collateral itu karena tanggungjawab anggota memakai uang 
BMT jadi kita lebih memilih dari sisi karakter anggota tersebut tapi kalau 
dia tidak mau menyerahkan juga menjadi tanda tanya ada niat apa karna 
kita menganggap itu sebagai itikad baik dari anggota karena memakai 
dana BMT nah itu kita cenderung kesini jadi bukan jaminan, kan jaminan 
itu untuk nutup kalau terjadi apa – apa, kalau tetep dia tidak bisa 
mengembalikan ya nanti ada urusan lain bukan lari ke agunan kita gak 
seperti itu dan misalnya sudah terakhir mentok ga bisa ya kita sarankan itu 
dijual saja tapi yang jual anggota dan seijin kita jadi bukan semata – mata 
itu jaminan dan kalau di bank – bank itu jaminan kan diikat kalau kita ga 
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ada ikatan makanya kita tidak menguasai banget jadi kita cuma sekedar 
menerima titipan yang anggota serahkan dan kita terima.  
Nanti anggota nya lari dari tanggung jawab  ? Anggota kan punya 
modal itu pemilik ya kalau dia itu kabur berarti meninggalkan miliknya 
sendiri dan itu makanya kita perlu mencari tahu tentang karakternya kok 
lari gitu, kita itu tidak ada bayangan anggota itu lari karena dari awal itu 
kita sepakati kerja sama bukan bank memberi kredit tapi kerjasama dan 
dia sebagai pemilik BMT ini jadi kita tidak membayangkan anggota itu 
lari hanya karna hutang, tapi kalau dia kabur bukan masalah hutang ya itu 
bukan urusan kita ya. Jadi perlu ditekankan lagi kepada anggota kalau 
BMT itu miliknya karna dia punya saham. 
9. Apakah jaminan harus selalu diikutsertakan dalam setiap permohonan 
pembiayaan ? 
Di BMT ini jaminan bukan sebagai agunan / menjamin agunan 
tetapi itikad baik, ya karena itikad baik jadi kita ga ngikat. Tapi ya 
diserahkan pada waktu sebelum TTD akad. Ya mungkin itungannya tetep 
jaminan cuman maknanya berbeda dengan bank – bank lain.  
Kalau misal benar – benar tidak punya agunan ? ya kita berusaha 
mencari tahu dulu apakah benar – benar ga punya agunan jangan sampai 
sebenarnya punya tapi gak mau menyerahkan, ya kalau ga mau nyerahkan 
kan berarti kita sudah punya catatan kemungkinan itikad baiknya kan 
kurang kira – kira seperti itu . 
Tapi bisa di acc tidak pak ? kalau masalah disetujui atau tidak itu 
yang memutuskan tim. 
10. Apakah jaminan berperan dalam menentukan besarnya pembiayaan yang 
akan diberikan kepada anggota ?   
Tidak sama sekali. Jadi kalau dipembiayaan itu yang menentukan 
pertama kebutuhannya berapa terus untuk apanya itu semua harus jelas. 
Agunan tidak berperan dalam menetukan besarnya pembiayaan kalau 
penentu besarnya lagi ya kemampuan keuangan (likuiditas) dana yang 
tersedia di BMT, ya kalau kebutuhannya dia misalnya 10 juta dan 
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keuangan BMT tidak ada 10 juta ya tidak bisa 10 juta.  
11. Kriteria jaminan seperti apakah yang bisa dijadikan sebagai jaminan di 
BMT Nur Insan Mandiri ?  
Terutama yang ada nilainya ya, misalnya BPKB, sertifikat tanah, 
kalau emas belum pernah tapi harusnya juga bisa kita terima. Dan kita 
juga tidak mensyaratkan harus senilai dengan pinjamannya kalau dalam 
analisa itu ya paling tidak sama. Nanti jaminannya itu kita survey misalnya 
motor ya kita tanyakan motornya masih ada atau tidak, kalau sertifikat jika 
mau lebih teliti ya tanyakan ke BPR apakah ada masalah atau tidak. Kalau 
dekat makam ya itu berpengaruh kepada nilai jual tetapi yang penting 
masih ada nilainya tapi kita tidak terlalu mempertimbangkan karena ini 
kan hanya sebagai itikad baik, ya kalau itu nilainya rendah paling tidak 
kita minta yang lain.  
Ya meskipun kadang – kadang ada yang datang “pak saya punya 
BPKB motor dan sertifikat tanah, kira – kira bisa berapa” ya kalau di bank 
– bank kan mainnya seperti itu, ada sertifikat keluar berapa gitu tapi kalau 
disini pertanyaan seperti itu kita ga bisa jawab karena pendekatannya 
bukan dari agunan. Jadi mungkin mbak bisa merubah mainseat pola pikir 
kita memang berbeda. 
12. Bagaimana kriteria pembiayaan yang bermasalah / jatuh tempo di BMT 
Nur Insan Mandiri ?  
Jadi pembiayaan jatuh tempo dari mulai kurang lancar, diragukan, 
dan macet. Kalau kolektibilitas itu ada 4 yaitu lancar, kurang lancar, 
diragukan, dan macet. Tapi sebenarnya itu sudah dari program dia 
termasuk di kolektibitas apa itu dia sudah keliatan. 
13. Apakah penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah / jatuh tempo di 
BMT Nur Insan Mandiri ?  
Jatuh tempo itu syaratnya mesti dilunasi. Kita kan hanya mengenal 
jual beli itu murabahah dan bagi hasil mudharabah dan musyarakah tapi 
yang musyarakah memang kita juga belum ada adanya baru mudharabah 
tapi ini pun jarang yang paling banyak ya murabahah tapi kita ya berusaha 
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tidak memurabahahkan dan juga tidak direka – reka murabahah karna 
murabahah lebih simple yaitu harga pokok berapa ditambah margin 
angsurannya dibagi berapa bulan. Kalau mudharabah kan anggota 
memerlukan laporan keuangan yang akurat jadi laba berapa kemudian 
dibagi berapa persen untuk BMT dan berapa persen untuk anggota. 
Apalagi kita ini mikro, masalah yang tidak mendapat perhatian adalah 
laporan keuangan itu pada umumnya anggota itu tidak punya walaupun 
kita minta secara sederhana itu tetep terkendala ya kita ada kecenderungan 
tapi dalam praktek kita tidak mengarahkan tapi ada kecenderungan itu 
murabahah, itu yang digunakan sepanjang tidak menyimpang sama sekali. 
Misalnya kalau jual beli kan jelas ya tapi kalau untuk modal kerja, modal 
kerja kan barang dagangan, dalam praktek kita pakai jual beli murabahah 
jadi barang dagangannya kita belikan kemudian kita jual ke anggota nah 
selanjutnya dengan berputarnya uang itu dia yang mungkin beli 
dagangannya sendiri tapi saya juga masih ragu – ragu juga kalau ini 
dipaksakan murabahah sebenarnya tidak cocok sekali kalau itu 
murabahah barangkali cocoknya mudharabah cuma terkendala dengan 
laporan keuangan. 
14. Faktor internal apa saja yang menyebabkan pembiayaan murabahah jatuh 
tempo di BMT ini? 
Jatuh tempo itu kan waktu, kan waktunya habis jadi begitu 
waktunya habis lunas, tapi kalau misalnya pada waktunya tidak bisa ya 
kita tunda dan perpanjang, kita perpanjang ya dengan kondisi akad semula 
artinya tidak tambah margin lagi gitu. Jadi sisa marginnya yang belum bisa 
dibayar berapa kemudian sisa pokoknya berapa jadi hanya penundaan 
waktu saja, kalau bank konven barang kali dikenakan bunga juga kalau 
perpanjangan waktu, kalau kita enggak jadi hanya kita tuntut sejak akad 
pertama itu yang dilunasi berapa margin yang disepakati.  
15. Faktor eksternal apa saja yang menyebabkan pembiayaan murabahah 
jatuh tempo di BMT ini? 
Ya macam – macam mbak mungkin ada yang keperluannya 
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mendesak sehingga BMT nya dikalahkan, tapi ini baru kemungkinan 
menurut kita kalau yang sebenarnya bagaimana memang kita perlu kejar 
kenapa kok menunda. Tapi kadang – kadang anggota juga beralasan kalau 
usahanya menurun, keperluannya nambah, biaya SPP sekolah, alasannya 
ya kurang kebih begitu. 
16. Adakah faktor lain yang menyebabkan pembiayaan murabahah jatuh 
tempo di BMT ini ? 
Tidak ada. Kalau terkena musibah ga ada. 
17. Bagaimana untuk SDM dibidang marketing ? 
Kalau SDM ya kita masih rangkap – rangkap, yang bagian nagih 
ya mas Arkan, yang admin juga mas Arkan, jadi masih rangkap – rangkap 
dan tidak ada tenaga khusus marketing jadi belum punya. 
18. Bagaimana penyelesaian pembiayaan bermasalah / jatuh tempo di BMT 
Nur Insan Mandiri ? 
Ya kita kasih penundaan kalau penundaan tetap tidak bisa kita 
bebaskan bagi hasilnya jadi mereka hanya membayar pokoknya saja, misal 
pokoknya saja tetap tidak bisa (tidak bisa disini dalam artian tidak mampu, 
karena tidak mampu dan tidak mau itu berbeda) itu ya terakhir kita 
infaqkan. Tapi karna BMT ini pemiliknya anggota ya melalui forum 
anggota dan persetujuan anggota untuk diinfaqkan kemudian pengelola 
tinggal melakukan pembukuan saja. Tapi yang namanya hutang BMT 
tidak bisa membebaskan meskipun sampai meninggal status nya masih 
berhutang dia jadi kita tegaskan kepada mereka bahwa ini kita infaqkan 
tapi yang namanya hutang itu BMT tidak bisa membebaskan dan yang 
berkewajiban membayar kan ahli warisnya. Dan infaq disini semua hutang 
mereka yang kita bebaskan karna kita melihat analisisnya kira – kira dia 
sudah failed (tidak mampu) tapi ini semua keputusan terakhir ya setelah 
melalui proses yang sangat panjang tapi untuk saat ini belum ada sampai 
diinfaqkan, saat ini masih diberi kelonggaran dibebaskan bagi hasilnya dan 
hanya membayar pokoknya saja kalau pokok kan uang anggota bukan 
uang BMT jadi harus dikembalikan dan jika itu sudah tidak bagi hasil kan 
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akadnya sudah berubah menjadi qardhul hasan karna qardhul hasan kan 
tidak boleh memberikan imbalan apa – apa disini qardhul hasan ada tapi 
tidak banyak karena dana – dana yang kita pakai itu dana infaq dan 
sedekah atau sumbangan – sumbangan itu yang kita salurkan di qardhul 
hasan. 
Ya selama ini anggota belum sadar saja akibatnya kalau tidak 
membayar hutang, ya kalau tidak bisa menepati janji jangan berhutang kan 
kita pada akad sudah sepakat kalau untuk mengangsur setiap bulannya dan 
disaksikan oleh saksi ya kalau tidak mampu memenuhi jangan berjanji. 
Kalau pembukuan perbankan itu diluar laporan keuangan ya kita masih 
catat kalau dia belum lunas sekian seperti itu (catatannya namanya ekstra 
comtable) tapi kita ya sampai kapan pun masih ada kewajiban untuk 
menagih dan anggota masih ada kewajiban untuk membayar sampai 
kapanpun karna hutang tidak bisa dihapus tadi. 
19. Bagaimana solusi yang diberikan BMT Nur Insan Mandiri kepada anggota 
yang mengalami pembiayaan murabahah jatuh tempo ?  
Tunda, jadi kita berikan penundaan kalau ga bisa lagi ya kita 
bebaskan sisa margin di belum dibayarkan. 
20. Resiko apa saja yang dihadapi pihak BMT Nur Insan Mandiri dalam 
pembiayaan jatuh tempo ?  
Resikonya materi (kehilangan modal) tapi kalau kita infaqkan kita 
dapat pahala. BMT Nur Insan Mandiri bukan profirtmortit kita banyak 
sosial dan kita taat peraturan syariah dan islam. Motivasinya kita ibadah 
mencari ridho, muamalah yang kita berikan insyaallah diridhoi bukan kita 
mencari untung yang sebesar – besarnya. 
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FORMULIR HASIL WAWANCARA 
Hari / Tanggal 
Pewawancara 
Tempat 
Narasumber 
Jabatan 
: 
: 
: 
: 
: 
Kamis, 9 Mei 2019 
Zilda Putri Anggraini 
Kantor BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo 
Bapak Abdul Kadir Jamal Lail 
Marketing BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo 
1. Persyaratan apa saja yang dipenuhi oleh anggota dalam mengajukan 
pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan Mandiri ?  
Harus jadi anggota dulu, jadi mereka harus jadi anggota dulu di 
BMT, setelah masuk menjadi anggota dia kan sebagai pemilik dana di 
BMT ini, nah disitu nanti boleh mengajukan pembiayaan. 
2. Bagaimana prosedur pembiayaan dengan akad murabahah di BMT Nur 
Insan Mandiri?  
Ya nanti anggota itu ada prosedurnya menyerahkan KTP, ftkp KK, 
kemudian dia memberikan simpanan pokok, simpanan wajib, kemudian 
ada tabungan khusus. Simpanan wajib dan tabungan khusus akan 
dikembalikan setelah keluar dari anggota. Tabungan khusus itu nanti 
sebagai saham mereka disini yang nanti ada bagi hasil. 
3. Kriteria apa saja yang menjadi penilaian BMT untuk memberikan 
pembiayaan murabahah bagi calon anggota ? 
Ya kepada semua anggota, misalnya nanti dia untuk membeli 
sesuatu misalnya membeli HP atau motor atau apa itu nanti kita coba, 
kalau memang dananya cukup untuk dibiayai ya kita berikan tapi kalau 
memang gak kita kasih tau, karna ini kan dananya berputar ke semua 
anggota tidak bisa dalam bentuk besar – besar sekali jadi istilahnya 
anggota itu antri lah. Untuk dana yang diberikan untuk awal – awal itu ya 
2 – 3 juta untuk memulai itu, nanti kita lihat dulu tanggungjawabnya dia 
kepada BMT itu seperti apa karena kita sama – sama percaya supaya bisa 
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digunakan mereka untuk usaha, untuk ekonomi – ekonomi yang 
dibutuhkan untuk mengembangkan usahanya ya itu nanti kita berikan 
sesuai dengan kemampuan anggota itu, kalau dia mampu ya kita berikan 
sesuai keinginannya tapi kalau dia tidak mampu ya kita batasi. Kan nanti 
kan ada alasannya pembiayaan ini untuk apa misalnya untuk bengkel dia 
butuhnya sekian nanti kan kita belikan dulu barangnya dan nanti bmt 
ambil keuntungan dulu sehingga nanti jatuhnya tidak riba. Sebenarnya 5 
juta bisa – bisa saja tapi nanti kita liat kemampuan dia untuk 
mengembalikan. 
4. Faktor internal apa saja yang menyebabkan pembiayaan murabahah jatuh 
tempo di BMT ini? 
Tidak ada sepertinya. 
5. Faktor eksternal apa saja yang menyebabkan pembiayaan murabahah 
jatuh tempo di BMT ini? 
Kita survey keadaannya mereka sesuai gak. Misalnya kita berikan 
sekian juta terus kita survey keadaannya, ini mampu ga untuk 
mengembalikan setiap bulannya, nanti setelah oke dia mampu nanti kita 
buatkan akad kemudian nanti pencairan. 
6. Adakah faktor lain yang menyebabkan pembiayaan murabahah jatuh 
tempo di BMT ini ? 
Kalau faktor lain misalnya musibah kebakaran seperti itu tidak ada. 
7. Aspek apa saja yang dinilai dalam penilaian untuk pemberian pembiayaan 
murabahah? 
Kita survey ketempat, kita liat anggota itu bisa ga untuk 
mengembalikan, kalau dia mampu ya kita berikan, kan itu nanti keliatan 
dari rumahnya, tempat usahanya, dan pekerjaannya dia apa. Dan tentunya 
sesuai dengan kemampuan dia lah tapi kalau memang anggotanya kurang 
bagaimana nanti kita simpulkan kayaknya ini ga mampu atau bisa 
mengakibatkan macet atau gimana, nanti team survey seperti saya itu akan 
memberitahukan kepada BMT kalau diberi segini kemungkinan ga ada 
bisa dan akhirnya dari pihak BMT tidak memberikan sesuai keinginannya. 
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Memang harus disurvey sih karena ada juga yang masuk menjadi anggota 
tapi bukan anggota mereka hanya untuk pembiayaan yang pada akhirnya 
nanti kabur atau bagaimana. Tetapi kalau mereka masuk ingin jadi anggota 
mereka akan berpikir bagaimana mengembangkan BMT ini secara 
bersama – sama. Jadi bisa kita cek nanti keadaannya bagaimana, orangnya 
bagaimana, dan itu kita ga berikan juga bisa. Kita juga memakai analisis 
5C, tetapi bisa saja alamat yang diberikan itu palsu itu juga ada dan harus 
kita waspadai.  
8. Bagaimana cara menguji atau mengetahui calon anggota tersebut layak 
atau tidak untuk memperoleh pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan 
Mandiri ? 
Kita survey, jadi kita menggunakan 5Ckemudian kita  adakan 
analisa dengan survey, survey karakter dan kita pelajarikemudian kita 
mencari informasi mengenai prospek usahanya, kemudian kemampuan 
mengangsur jadi kita bisa melihat dari laporan laba ruginya. 
9. Apakah jaminan harus selalu diikut sertakan dalam setiap permohonan 
pembiayaan ? 
Tidak perlu sebenarnya, karna kita sama – sama percaya. Tapi 
untuk sementara ini kita menggunakan dulu karena untuk awal – awal itu 
kita perlu jaminan. Ya menjaga lah, bukan menjaga dalam hal bagaimana 
dia ini gak, tetapi bagaimana kepercayaan anggota itu kepada BMT. Ya 
kita awal – awal pakai lah tapi kalau mereka udah lancar udah biasa dan 
ada niat untuk mengembangkan BMT ini ayo bareng – bareng, orang – 
orang yang betul – betul jujur atau betul – betul aqidah agamanya kuat itu 
ga ada masalah ga perlu pakai jaminan. 
10. Apakah jaminan berperan dalam menentukan besarnya pembiayaan yang 
akan diberikan kepada anggota ? 
Tidak, tetapi anggota itu memberikan BPKB motor itu ya 10 juta 
bisa, kadang – kadang BPKB nya dijaminkan ditempat lain dan dia pakai 
sertifikat juga bisa sebetulnya, ada yang menggunakan sertifikat itu. Pak 
saya pakai sertifikat rumah saja, mungkin dia berpikir supaya BMT lebih 
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percaya jadi pakai sertifikat rumah. 
11. Kriteria jaminan seperti apakah yang bisa dijadikan sebagai jaminan di 
BMT Nur Insan Mandiri ? 
BPKB Motor, Sertifikat rumah, tapi untuk pembiayaannya memang 
kita tidak terlalu besar, untuk satu orang tidak berapa puluh juga. Paling – 
paling 10 juta – 15 juta, ya pokoknya dibawah 20 juta. Tapi diatas 20 juta 
– 25 juta belum, kalau diatas 10 juta ada tapi juga belum banyak, ya kalau 
pas posisi keuangannya ada ya kita biayai. 
12. Jaminan apakah yang paling banyak diterima oleh BMT Nur Insan 
Mandiri ? 
BPKB Motor. Dan BPKB Motor ini tidak ada kriteria ini motor 
tahun sekian kayak di koperasi – koperasi itu ga ada, kan kalau kayak 
koperasi konven kan menggunakan motor tahun sekian, kan kalau seperti 
itu jatuhnya riba karena bunganya besar sekian persen, saya banyak sih 
keliling – keliling melihat seperti itu, dijalan kadang – kadang ngobrol 
sama yang koperasi – koperasi itu. Jadi kalau mereka menggunakan 
seperti itu, tahun motor baru itu besar kan sekarang dibatasi kalau 2007 
sudah tidak dipakai. 
13. Bagaimana kriteria pembiayaan yang bermasalah / jatuh tempo di BMT 
Nur Insan Mandiri ? 
Ada 3 kolektibilitas, kolektibilitas 2 yaitu kurang lancar itu 1 bulan 
setelah jatuh tempo belum lunas, kemudian kolektibilitas 3 yaitu diragukan 
itu 2 bulan setelah jatuh tempo belum lunas, dan yang terakhir 
kolektibilitas 4 yaitu macet itu 3 bulan setelah jatuh tempo belum lunas. 
14. Apakah penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah / jatuh tempo di 
BMT Nur Insan Mandiri ? 
Kadang – kadang usahanya mereka itu juga macet, faktor ekonomi 
keungan mereka itu juga menyebabkan macet, ada faktor juga yang 
memang sengaja tidak mau bayar atau melarikan diri, ada yang ditagih – 
tagih ngomongnya seperti ini. sebenarnya kalau faktor ekonominya bener 
dia masih bisa mencicil misalnya sekian bulan dia memberikan itu 
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dibawah target asal kan dia bayar terus. misalnya dia jatuh temponya 
setiap bulan 200 dia bisa membayar 100 sebenarnya kitanya tidak apa - 
apa asalkan dianya tetep niat baik untuk melunasinya tapi ada juga yang 
ditagih hanya alasan terus, orangnya pun sekarang ga ada, tetapi saya tetep 
mencari, mau dibilang hilang orangnya tapi rumahnya masih disitu, dan 
keluarganya masih disitu, dan kita masih mengusahakan mencari 
orangnya. Itu pembiayaannya sekitar 3 jutaan, disini itu yang melakukan 
pembiayaan sekitar 100 orang lebih dan yang mengalami bermasalah itu 
sekitar 10 orang kemudian berangsur menurun. Dan ini ada yang dulunya 
lama itu udah mulai bayar 50 ribu kadang – kadang seadanya. Ini ada 2 
orang yang masih saya cari – cari belum ketemu orangnya, tapi orang 
tuanya masih disitu saya cari informasi itu sampai nanti betul – betul kita 
datengi, kita melihat situasinya kalau kita dateng siang dia ga ada ya mau 
ga mau kita datang sore atau malam yang dia ada dirumah atau mungkin 
istrinya yang pinjem, suaminya ga ada ya harus nunggu suaminya pulang 
kerja, kita tungguin suaminya. Ya mau ga mau seperti itu, pada kita sudah 
baik yang tidak seperti dibank – bank lain yang membawa debt collector.  
15. Bagaimana penanganannya pembiayaan bermasalah / jatuh tempo di BMT 
Nur Insan Mandiri ?  
Kita dateng kesana kadang – kadang mengingatkan kepada mereka 
itu ini sudah jatuh tempo bagaimana ini sudah berapa bulan, kadang – 
kadang saya kasih  solusinya kalau memang tidak mampu setiap bulan 
dalam jumlah besar. Misalnya bapak / ibu itu bisa ga setiap hari atau setiap 
minggu menyisihkan berapa. Karna ada contoh salah satu anggota disini, 
dia meminjam tapi juga bisa membayar padahal dia berjualan sayur 
keliling setiap hari dia datang kesini dia sisihkan 20 ribu nanti pada saat 
satu bulan sudah mencukupi baru kita potong. Dan untuk setiap hari 20 
ribu 20 ribu itu kita masukkan tabungan jadi bukan angsuran setoran 
masuknya tabungan tabungan tabungan nanti kalau sudah waktunya 
mengangsur baru kita potong. Misalnya kita pinjem 200 ribu kan dalam 
waktu 10 hari kan sudah dapat apalagi sebulan atau kita taruhlah 20 hari 
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ternyata sudah 400 ribu tabungan saya, kan bisa saya bayarkan lagi la itu 
ada. Kadang – kadang saya kasih gambaran kepada anggota yang agak 
sedikit macet, ini lho ibu ini yang seperti ini saja yang seorang ibu – ibu 
yang gayuh sepeda yang tukang sayur keliling tapi beliau bisa 
menyisihkan sebagian rezeki dari untung sayurnya itu untuk membiayai 
pinjamannya, kadang – kadang kita kasih gambaran sepert itu ya kalau dia 
mulai – mulai seperti itu kita agak sedikit tidak terlalu keras tapi agak 
sedikit keras, yaudah kalau kayak gini kita datengin aja semua pengurus 
kita, karena yang mereka pakai kan duitnya semua anggota mau 
didatengin 30 anggota memangnya anda ga malu ucap saya kadang – 
kadang kita kasih faktor yang masuk kedalam agama juga karena kita kan 
semua anggota kita kan muslim yang pinjem di BMT ini kan semuanya 
muslim yang punya KTP beragama islam, kita kasih pengertian walaupun 
anda mati tetap saja anda akan berhutang, selesaikan dulu hutangmu kalau 
enggak besok diakhirat ditagih. 
16. Resiko apa saja yang dihadapi pihak BMT Nur Insan Mandiri dalam 
pembiayaan jatuh tempo ? 
Dana yang berputar agak sedikit kacau. Jadi anggota – anggota 
yang mau pembiayaan lainnya itu agak nunggu lama. Misalnya saya 
mengajukan karena banyak yang macet – macet itu jadi agak lama. Kan ini 
nunggu dana – dana terkumpul dulu bayar dulu, ya sebenarnya kalau ga 
ada yang macet – macet itu satu hari itu bisa lebih cepet gitu, berputarnya 
cepet. Memang agak sedikit gede untuk dana yang macet itu. Ya istilahnya 
resikonya itu agak mengganggu operasional BMT lah.  
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FORMULIR HASIL WAWANCARA 
Hari / Tanggal 
Pewawancara 
Tempat 
Narasumber 
Jabatan 
: 
: 
: 
: 
: 
Sabtu, 11 Mei 2019 
Zilda Putri Anggraini 
Rumah Ibu Sugisti 
Ibu Sugisti 
Anggota Pembiayaan Murabahah Jatuh Tempo 
1. Nama, umur, jenis pekerjaan, dan pendapatan setiap bulannya ? 
Sugisti, 54 tahun, wiraswasta, sementara ini saya ga ada 
pendapatan, hanya suami saya yang bekerja di kantor UTP ya kurang lebih 
2 juta setiap bulannya. 
2. Apakah Bapak / Ibu punya usaha ?  
Tidak ada. 
3. Berapakah jumlah karyawan Bapak / Ibu saat ini ? 
Dulu saya ada 2 karyawan.  
4. Bagaimana gambaran usaha Bapak / Ibu saat ini ?  
Kan dulu saya jualan soto di depok sana tapi sekarang sudah 
enggak, makanya itu pembiayaannya jadi macet. Dulu usahanya udah 
berjalan 10 tahun lah kurang lebih, sebelum ibu disini kan dulu ibu 
rumahnya disolo terus jualannya di depok terus beli rumah ini dan 
direnovasi kemudian baru pinjem pembiayaan di BMT alih – alih mau 
merintis usaha kembali lagi tapi ternyata tidak berhasil dan sampai 
sekarang hutangnya masih ada yang belum terbayarkan. 
5. Pembiayaan murabahah yang diajukan digunakan untuk apa ? 
Dulu itu buat jualan soto.Ya dulu pembiayaan ini sangat 
membantu. 
6. Mengapa Bapak / Ibu mengambil pembiayaan murabahah di BMT nur 
Insan Mandiri ?  
Dulu marginnya rendah kayaknya, tapi saya gatau jadinya berapa  
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7. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan Mandiri ? 
KK dan KTP. 
8. Apakah ada jaminan yang diminta BMT Nur Insan Mandiri ketika anda 
melakukan pengajuann permohonan pembiayaan?  
Tidak ada jaminan. Sebenarnya enak sekali tapi saya dipercaya 
malah begini. 
9. Bagaimana angsuran anda saat ini ? 
Macet. 
10. Apa penyebab Bapak / Ibu mengalami pembiayaan jatuh tempo ?  
Kan dulu saya jualan soto di depok sana tapi sekarang sudah 
enggak, makanya itu pembiayaannya jadi macet. Dulu usahanya udah 
berjalan 10 tahun lah kurang lebih, sebelum ibu disini kan dulu ibu 
rumahnya disolo terus jualannya di depok terus beli rumah ini dan 
direnovasi kemudian baru pinjem pembiayaan di BMT alih – alih mau 
merintis usaha kembali lagi tapi ternyata tidak berhasil dan sampai 
sekarang hutangnya masih ada yang belum terbayarkan. 
11. Apakah dalam akad perjanjian dijelaskan mengenai pembiayaan 
bermasalah / jatuh tempo ?  
Iya dijelaskan mbak.Kadang dikasih surat, kadang langsung ditagih 
kesini. 
12. Berapa pembiayaan yang diajukan ke BMT Nur Insan Mandiri ?  
Ambilnya 4,5 juta angsurannya sekitar 200 ribu – 300 ribu lupa 
mbak saya. Saya sudah 3x pinjam ambil pinjam ambil gitu mbak. Yang 
pertama itu 1 juta terus 2 juta terus yang ketiga ini 4,5 juta tapi macet ini. 
kadang saya juga sayang gitu padahal gampang dan dipercaya.  
13. Bagaimana solusi yang diberikan BMT Nur Insan Mandiri ketika anda 
mengalami tunggakan pembayaran ? 
Ya suruh nyicil gitu sedikit – sedikit yang penting ada pemasukan 
tapi saya tidak mencicilnya. 
14. Apakah solusi yang diberikan oleh pihak BMT Nur Insan Mandiri dirasa 
sudah memberikan dampak positif terhadap pembiayaan jatuh tempo 
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Bapak/ Ibu ?  
Bagus banget itu, pihak BMT itu baik ngasih solusinya. 
15. Berapa minggu / bulan sekali marketing BMT Nur Insan Mandiri datang 
menagih Bapak / Ibu ? 
Semintanya saya terus kemudian pihak BMT baru datang, kalau 
lancar kan harusnya sebulan sekali gitu, kan ini saya macet jadi seadanya 
dana dari saya gitu. Kalau bayar angsuran BMT yang kesini bukan saya 
yang ke BMT. 
16. Apakah marketingBMT Nur Insan Mandiri selalu konsisten dalam 
melakukan penagihan kepada Bapak / Ibu ?  
Konsisten sekali mbak. 
17. Bagaimana Bapak / Ibu dalam mempersiapkan pembayaran angsuran di 
BMT Nur Insan Mandiri ? 
Ya nunggu dana gitu  
18. Apa yang menjadi kendala Bapak / Ibu dalam membayar angsuran di 
BMT Nur Insan Mandiri ? 
Ya ga ada pemasukan karna warungnya sudah dijual. 
19. Bagaimana upaya Bapak / Ibu lakukan ketika terkendala dalam melakukan 
pembayaran ? 
Dari suami kan bapak kerja di kantor UTP kadang dikasih anak 
untuk ngangsur di BMT gitu. 
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FORMULIR HASIL WAWANCARA 
Hari / Tanggal 
Pewawancara 
Tempat 
Narasumber 
Jabatan 
: 
: 
: 
: 
: 
Sabtu, 11 Mei 2019 
Zilda Putri Anggraini 
Rumah Ibu Julian 
Ibu Julian 
Anggota Pembiayaan Murabahah Jatuh Tempo 
1. Nama, umur, jenis pekerjaan, dan pendapatan setiap bulannya ? 
Julian, 40 tahun, wiraswasta jahit, ya kalau pendapatan kotornya itu 
3 jutaan. 
2. Apakah Bapak / Ibu punya usaha ?  
Ada, jahit baju. 
3. Berapakah jumlah karyawan Bapak / Ibu saat ini ?  
Ada 1 tapi dirumahnya dia di bawa pulang gitu. 
4. Bagaimana gambaran usaha Bapak / Ibu saat ini ?  
Ya beli kain terus dijahit kemudian dijual tapi kebanyakan orang 
kesini bawa kain terus disuruh jahitkan gitu. 
5. Pembiayaan murabahah yang diajukan digunakan untuk apa ? 
Untuk mengembangkan usaha ini. 
6. Mengapa Bapak / Ibu mengambil pembiayaan murabahah di BMT nur 
Insan Mandiri ?  
Ya karna ada syariahnya, katanya kalau yang lain itu riba terus 
ditawarin tukang sayur yang keliling disini.  
7. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan Mandiri?  
Ya datang ke BMT minta pengajuan pakai agunan apa. Ya sama 
kayak dibank mbak pakai KTP, KK, dll terus di survey gitu. 
8. Apakah ada jaminan yang diminta BMT Nur Insan Mandiri ketika anda 
melakukan pengajuann permohonan pembiayaan? Jika  iya, apa jaminan 
yang anda berikan ? 
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Ada, sertifikat tanah. 
9. Bagaimana angsuran anda saat ini ? 
Ya seadanya dan semampunya yang penting ada pemasukan 
meskipun ga penuh. Kalau untuk awal ada yang penuh. 
10. Apa penyebab Bapak / Ibu mengalami pembiayaan jatuh tempo ?  
Ya kendalanya kemarin saya sempat sakit dan uangnya untuk 
berobat kemudian kadang ada yang pesen tapi ga diambil dan orangnya 
malah ilang itu bikin rugi banget mbak kain satu baju aja bisa sampai 80 
ribu kadang yo sakit namanya halangan ya macem – macem mbak. 
11. Apakah dalam akad perjanjian dijelaskan mengenai pembiayaan 
bermasalah / jatuh tempo ?  
Ya dijelaskan, ada surat – suratnya kok katanya diperpanjang 
waktunya tapi ya terserah sana (pihak BMT).  
12. Berapa pembiayaan yang diajukan ke BMT Nur Insan Mandiri ?  
5 juta diangsur selama 20x. Saya melakukan pembiayaan 
murabahah sudah 2x yang pertama itu 4 juta diangsur 20x lancar yang 
kedua 5 juta juga diangsur 20x tapi malah begini. Tapi dulu dapetnya juga 
5 juta gitu ga ada potongan apapun tapi kalau mau utang harus ada dana 
disana 500 ribu. 
13. Bagaimana solusi yang diberikan BMT Nur Insan Mandiri ketika anda 
mengalami tunggakan pembayaran ?  
Ya gitu semampunya diselesaikan. 
14. Apakah solusi yang diberikan oleh pihak BMT Nur Insan Mandiri dirasa 
sudah memberikan dampak positif terhadap pembiayaan jatuh tempo 
Bapak/ Ibu ?  
Sangat positif mbak. 
15. Berapa minggu / bulan sekali marketing BMT Nur Insan Mandiri datang 
menagih Bapak / Ibu ?  
Ya sebulan sekali. 
16. Apakah marketingBMT Nur Insan Mandiri selalu konsisten dalam 
melakukan penagihan kepada Bapak / Ibu ?  
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Iya rutin mbak. 
17. Bagaimana Bapak / Ibu dalam mempersiapkan pembayaran angsuran di 
BMT Nur Insan Mandiri ? 
Menyisihkan uangnya. 
18. Apa yang menjadi kendala Bapak / Ibu dalam membayar angsuran di 
BMT Nur Insan Mandiri ? 
Ya ga bisa kerja pas anaknya sakit apa sayanya yang sakit gitu. 
19. Bagaimsana upaya Bapak / Ibu lakukan ketika terkendala dalam 
melakukan pembayaran ? 
Ya sebisa mungkin mencicil yang penting tiap bulan ngangsur 
terus. 
 
 
 
FORMULIR HASIL WAWANCARA 
Hari / Tanggal 
Pewawancara 
Tempat 
Narasumber 
Jabatan 
: 
: 
: 
: 
: 
Sabtu, 11 Mei 2019 
Zilda Putri Anggraini 
Rumah Bapak Agus Widodo 
Bapak Agus Widodo 
Anggota Pembiayaan Murabahah Jatuh Tempo 
1. Nama, umur, jenis pekerjaan, dan pendapatan setiap bulannya ? 
Agus widodo, 45 tahun, swasta (percetakan) kalau pendapatan 
tidak pasti sekitar kurang lebih 1 – 3 juta setiap bulannya. Usahanya sudah 
sekitar 10 tahun lebih. 
2. Apakah Bapak / Ibu punya usaha ?  
Ada, percetakan. 
3. Berapakah jumlah karyawan Bapak / Ibu saat ini ?  
107 
 
 
 
Tidak ada. Adanya karyawan isendental jadi kalau pas lagi butuh 
saya manggil orang itu tetangga. Kalau ada hal yang perlu diselesaikan 
manual saya memanggil orang, biasanya 1 – 2 orang, misalnya lipat – lipat 
kardus gitu saya manggil orang. 
4. Bagaimana gambaran usaha Bapak / Ibu saat ini ?  
Kita menawarkan jasa dari desain sampai dengan cetak, dulu 
marketingnya door to door kalau sekarang ya via online. Pelanggan itu 
jarang kesini, jadi kita yang pro aktif kesana dan sampai saat ini saya 
belum mempunyai cabang. 
5. Pembiayaan murabahah yang diajukan digunakan untuk apa ? 
Dulu ya itu buat modal usaha . 
6. Mengapa Bapak / Ibu mengambil pembiayaan murabahah di BMT nur 
Insan Mandiri ?  
Dekat, kenal sama yang mengelola, tidak ada sistem riba. Dulu kan 
bapak manager (Bapak Sudaryanto) kan teman masjid, jadi saya yang 
tanya – tanya kemudian saya tertarik dan kebetulan saat itu sedang butuh 
dana dan disana itu persyaratannya termasuk mudah jadi kita kadang ya 
merasa bersalah kalau ga mengangsur soalnya kalau dihitung – hitung 
mereka juga yang mengambil riba, itu cuma dana umat di putarkan atau 
dana bergulir. 
7. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan Mandiri ? 
Syaratnya itu teknis ya, itu bisa ditanyakan ke BMT. Ya cuma KK, 
KTP, agunan. 
8. Apakah ada jaminan yang diminta BMT Nur Insan Mandiri ketika anda 
melakukan pengajuann permohonan pembiayaan? Jika  iya, apa jaminan 
yang anda berikan ? 
Ada, BPKB Motor. 
9. Bagaimana angsuran anda saat ini ? 
Untuk saat ini mungkin kurang lancar. 
10. Apa penyebab Bapak / Ibu mengalami pembiayaan jatuh tempo ?  
Ya karna banyak kendala misalnya kebutuhan semakin banyak dan 
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pemasukan kurang bisa mengimbangi kebutuhan. Tapi yang jelas 
ngangsur terus pokoknya meskipun angsuran saya tidak sesuai dengan 
perjanjian, tapi alhamdulillah mereka bisa mengerti lah yang penting kita 
ada itikad baik untuk mengangsur dan Bapak Kadir yang ngambilin. 
Ketika saya punya ya mungkin seminggu sekali saya suruh ambil dan saya 
bayar ke BMT cuma sekali saja  
11. Apakah dalam akad perjanjian dijelaskan mengenai pembiayaan 
bermasalah / jatuh tempo ? 
Dijelaskan, kalau mengalami seperti ini otomatis tidak boleh 
mengambil lagi. 
12. Berapa pembiayaan yang diajukan ke BMT Nur Insan Mandiri ?  
Dulu 5 juta, untuk satu bulannya saya lupa tapi termasuk ringan, 
saya juga lupa diambil berapa angsuran. Coba ditanyakan ke BMT nya 
mbak. Saya melakukan pembiayaan murabahah ini juga baru 1 kali. 
Saya mengajukan pembiayaan 5 juta seingat saya dapatnya juga 5 
juta persis ga ada potongan dan administrasinya pas nabung itu kayak 
semacam kita nabung dulu gitu lo. Dan total yang harus saya kembalikan 
itu 5 juta lebih tapi lebihnya cuma sedikit. Disana itu tidak ada pinalti, 
beban bunga, ya mungkin kalau ada lebihnya itu cuma biaya administrasi 
tapi kayaknya ga seberapa. 
13. Bagaimana solusi yang diberikan BMT Nur Insan Mandiri ketika anda 
mengalami tunggakan pembayaran ? 
Membayar seadanya, yang penting harus ada itikad untuk 
membayar terus gitu lo, dan saya juga ga akan kemana – mana kan 
rumahnya disini, kalau mereka mau menyita apapun dari diri saya juga 
buat apa toh juga mereka ga sekejam kayak bank – bank konvensional. 
14. Apakah solusi yang diberikan oleh pihak BMT Nur Insan Mandiri dirasa 
sudah memberikan dampak positif terhadap pembiayaan jatuh tempo 
Bapak/ Ibu ?  
Sangat positif, sangat membantu. Saya kan sama pak Kadir kan 
kenal karna sering terlibat dalam suatu kegiatan dan saya sering 
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menitipkan uang seadanya kepada beliau tapi tetep ada surat buktinya, 
saya bisa kontrol ibaratnya perhari saya ada 50 ribu ya saya kasih. Saya 
juga ada tabungan disana tapi ya tidak seberapa kan dulu salah satu 
syaratnya harus nabung dulu kan, dan tabungan saya malah di ATM. 
15. Berapa minggu / bulan sekali marketingBMT Nur Insan Mandiri datang 
menagih Bapak / Ibu ?  
Tidak tentu, sepunya nya saya punya uang mbak. 
16. Apakah marketingBMT Nur Insan Mandiri selalu konsisten dalam 
melakukan penagihan kepada Bapak / Ibu ?  
Rutin kalau setiap bulannya, kan beliau sambil kemana gitu terus 
mampir kesini. 
17. Bagaimana Bapak / Ibu dalam mempersiapkan pembayaran angsuran di 
BMT Nur Insan Mandiri ? 
Ya mempersiapakan dananya, maksudnya dengan mencari 
dananya. Berusaha mencari dananya untuk segera dilunasi meskipun tidak 
penuh tetapi mengangsur terus. 
18. Apa yang menjadi kendala Bapak / Ibu dalam membayar angsuran di 
BMT Nur Insan Mandiri ? 
Saya kan wiraswasta jadi pemasukan itu tidak pasti tapi kan kalau 
pengeluaran itu pasti ada terus kan ya. 
19. Bagaimana upaya Bapak / Ibu lakukan ketika terkendala dalam melakukan 
pembayaran ? 
Ya tetep berusaha mencari terus mbak ya mungkin dengan kerja 
sampingan yang intinya menghasilkan lah. 
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Lampiran 5 : Dokumentasi saat Melakukan Observasi 
 
Kantor BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo 
 
Usaha percetakan Bapak Agus Widodo salah satu anggota pembiayaan 
murabahah Jatuh Tempo BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo. 
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Usaha konveksi Ibu Julian salah satu anggota pembiayaan murabahah Jatuh 
Tempo BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo. 
 
Lampiran 6 : Dokumentasi saat Melakukan Wawancara 
 
Wawancara dengan Bapak Sudaryanto selaku Manager BMT Nur Insan Mandiri 
Sukoharjo. 
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Wawancara dengan Bapak Abdul Kadir Jamal Lail selaku Marketing BMT Nur 
Insan Mandiri Sukoharjo. 
 
 
Wawancara dengan Bapak Agus Widodo selaku Anggota Pembiayaan 
Murabahah Jatuh Tempo BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo. 
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Wawancara dengan Ibu Sugisti selaku Anggota Pembiayaan Murabahah Jatuh 
Tempo BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo. 
 
 
Wawancara dengan Ibu Julian selaku Anggota Pembiayaan Murabahah Jatuh 
Tempo BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo. 
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